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ABSTRAK 
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Universitas Negeri Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
mendalam dan akurat tentang: 1. Proses perekrutan anggota baru pada sanggar 
seni SMART SMA Negeri 11 Pangkep. 2. Pola pembinaan pada sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 Pangkep. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif sesuai dengan permasalahan 
yang ada. Dari hasil tersebut dilakukan penafsiran data untuk mendapatkan 
rangkaian pembahasan yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Dengan demikian, 
data yang telah terkumpul dapat digambarkan secara detail tentang pola 
pembinaan sanggar seni SMART dalam menunjang prestasi seni SMA Negeri 11 
Pangkep. Dari pembahasan dan analisis data dapat ditarik kesimpulan: 1. Sanggar 
seni SMART SMA Negeri 11 Pangkep melaksanakan perekrutan anggota untuk 
mewadahi siswa siswi yang memiliki minat dan bakat dalam berkesenian sesuai 
dengan kelas binaan yang ada di sanggar seni SMART. Proses perekrutan di 
sanggar seni SMART terdiri dari beberapa tahap yaitu dimulai dari tahap 
perencanaan, sosialisasi, dan seleksi. 2. Pola pembinaan yang ada di sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 Pangkep, membina pada dua aspek yaitu aspek 
keterampilan dan aspek karakter. Dalam aspek keterampilan, pembinaan yang 
dilakukan berupa latihan non lomba dan latihan lomba. Sedangkan untuk aspek 
karakter, pembinaan yang dilakukan yaitu pembinaan karakter kedisiplinan, 
tanggung jawab, kemandirian dan religius. Adapun prestasi yang telah diraih oleh 
anggota sanggar seni SMART, merupakan perwujudan dari pola pembinaan dari 
sanggar seni SMART itu sendiri. Seperti pada keeksisan sanggar seni dalam setiap 
kali menjuarai lomba di tingkat kabupaten dan provinsi, serta aktif terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan baik dalam lingkup sekolah maupun luar sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang wajib ada 
dalam setiap satuan pendidikan. Hal 
ini didasarkan pada peraturan 
menteri pendidikan dan kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 tahun 
2014 telah menjelaskan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler pada 
pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah sebagaimana terlampir 
dalam Pasal 1, 2 dan 3 yaitu: (1) 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan. (2) 
Satuan pendidikan adalah Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 
Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), 
dan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK). (3) Kegiatan 
Ekstrakurikuler diselenggarakan 
dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, 
kerja sama dan kemandirian peserta 
didik secara optimal dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional.  
Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang sering kita 
jumpai dalam lingkup sekolah adalah 
sanggar seni. Sanggar seni adalah 
salah satu wadah bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat berkesenian 
siswa. Contohnya, bernyanyi, 
menari, bermain musik, melukis dan 
kegiatan kesenian lainnya. 
Peneliti berkunjung ke salah 
satu sekolah di Kabupaten Pangkep 
yang memiliki kegiatan 
ekstrakurikuler sanggar seni yakni 
SMA Negeri 11 Pangkep. Sekolah 
ini merupakan sekolah ternama di 
Kabupaten Pangkep yang merupakan 
sekolah rujukan Bupati Pangkep 
yang berlabel unggulan. Masyarakat 
Pangkep mengenal sekolah ini 
dengan sebutan SMA Unggulan yang 
sebelumnya bernama SMA Negeri 2 
Pangkajene Unggulan Kabupaten 
Pangkep. Sebagai sekolah unggulan, 
bukan hanya siswa yang 
diunggulkan, tetapi juga tenaga 
pendidik, kegiatan kegiatannya yang 
unggulan, serta prestasi siswanya. 
SMA Negeri 11 Pangkep telah 
memiliki sanggar seni dengan nama 
sanggar seni SMART yang dibentuk 
pada tahun 2010. Kegiatan yang 
diwadahi antara lain: paduan suara, 
ansambel musik, instrumen tradisi, 
nyanyi solo, tari, band/akustik dan 
seni rupa. Anggota yang terlibat di 
dalamnya mulai dari kelas X sampai 
kelas XII serta pengurus dari kelas X 
dan kelas XI.  
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Sanggar seni SMART telah 
berkiprah dan menunjukkan 
eksistensinya  pada lomba dan 
kegiatan-kegiatan kesenian mulai 
dari tingkat kabupaten, tingkat 
provinsi sampai tingkat nasional. Hal 
ini dibuktikan dengan raihan  prestasi 
yang telah ditorehkan. Beberapa di 
antaranya adalah: Juara 1 Nyanyi 
Solo  Putra FLS2N Tingkat 
Kabupaten Pangkep Tahun 2012, 
Juara 1 lomba vokal grup tahun 2013 
Tingkat Kabupaten Pangkep, Juara 1 
lomba festival band dan akustik tiga  
tahun berturut turut 2011, 2012 dan 
2013 Tingkat Kabupaten Pangkep, 
Juara 1 Tari Kreasi Berpasangan  
FLS2N Tingkat Kabupaten Pangkep 
Tahun 2012 dan 2016, serta masih 
banyak lagi prestasi lainnya.  
Prestasi yang telah diraih 
tersebut, tidak terlepas dari proses 
perekrutan dan pola pembinaan yang 
ada di sanggar seni SMART itu 
sendiri. Dari proses perekrutan, 
dimulai dengan tahap perencanaan, 
sosialisasi, kemudian seleksi. Setelah 
dinyatakan lulus seleksi dan resmi 
menjadi anggota, barulah dilakukan 
pembinaan. Pola pembinaan dalam 
sanggar seni SMART, tidak hanya 
membina pada aspek keterampilan 
saja, namun juga membina pada 
aspek karakter. Dalam aspek 
keterampilan, pembinaan yang 
dilakukan terdiri atas latihan lomba 
dan latihan non lomba. Sedangkan 
pada aspek karakter, pembinaan yang 
dilakukan ada empat yaitu 
pembinaan karakter kedisiplinan, 
tanggung jawab, kemandirian dan 
religius.  
Proses perekrutan yang 
dilakukan oleh sanggar seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep, setiap 
tahunnya menjadi momentum yang 
ditunggu-tunggu oleh siswa untuk 
bergabung pada kegiatan 
ekstrakurikuler ini. Pada setiap tahun 
ajaran baru, pengurus sanggar seni 
SMART akan melakukan seleksi 
untuk merekrut anggota baru dalam 
setiap kelas binaan. Siswa yang ingin 
bergabung cukup antusias untuk 
mendaftar dan mengikuti seleksi ini, 
dibuktikan dengan jumlah anggota 
sanggar yang setiap tahunnya 
menjadi anggota ekstrakurikuler 
terbanyak di SMA Negeri 11 
Pangkep.   
 Melihat dari kegiatan 
pembinaanya pada aspek 
keterampilan, seperti  latihan untuk 
persiapan lomba dan latihan non 
lomba, terlibat pada kegiatan-
kegiatan sekolah maupun luar 
sekolah seperti perayaan maulid Nabi 
Muhammad saw, halal bihalal, 
silaturahim penerimaan laporan hasil 
belajar, tampil pada upacara bendera 
hari senin, upacara proklamasi, 
upacara hari sumpah pemuda, hari 
kesadaran nasional, hari pendidikan 
nasional, dan hari ulang tahun 
Kabupaten Pangkep, menjadi daya 
tarik tersendiri bagi siswa untuk 
bergabung dalam kegiatan 
ekstrakulikuler ini. Selain pembinaan 
keterampilan siswa, sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 Pangkep 
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juga menerapkan pembinaan karakter 
untuk membentuk mental dan 
karakter siswa agar bisa berprestasi 
dan berjiwa kompetitif seperti 
membudayakan kedisiplinan, 
tanggung jawab dan kemandirian 
dalam latihan serta sikap religius. 
Hasil  dari pembinaan keterampilan 
dan pembinaan karakter tersebut, 
menjadi  output berupa prestasi siswa 
baik dalam lingkup sekolah maupun 
di luar sekolah. 
Dari paparan inilah, peneliti 
tertarik untuk melihat seperti apa dan 
bagaimana proses perekrutan dan 
pola pembinaan dalam sanggar seni 
SMART dalam menunjang prestasi 
Seni di SMA Negeri 11 Pangkep. 
Sehingga, dalam penelitian ini, 
peneliti mengangkat sebuah judul 
penelitian “Pola Pembinaan Sanggar 
Seni SMART dalam menunjang 
prestasi seni SMA Negeri 11 
Pangkep”.  
 
B. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis 
secara mendalam dan akurat tentang:  
1. Proses perekrutan anggota baru 
pada sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep 
2. Pola pembinaan pada sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 Pangkep 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka yang disajikan 
dimaksudkan untuk memberi 
petunjuk bahwa suatu tindakan ini 
dibenarkan secara teoritis.  
Sehubungan dengan masalah 
yang diteliti, konsep, defenisi dan 
landasan teori yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini, disajikan 
dalam uraian berikut. 
a. Pola Pembinaan 
Pola dapat dianggap sebagai 
struktur yaitu pola hubungan 
antara berbagai komponen dan 
bagian dari organisasi  (James dan 
Fremont, 2002: 325). Adapun 
Pembinaan berarti usaha atau 
tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna 
dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
(Departemen pendidikan dan 
kebudayaan, 1995 : 5) 
Pembinaan adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk melepaskan 
hal hal yang sudah dimiliki dan 
memberikan hal-hal baru yang 
belum dimiliki. Pembinaan 
bertujuan untuk membantu orang 
yang menjalaninya, untuk 
membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan 
kecakapan yang sudah ada, untuk 
mendapatkan pengetahuan dan 
kecakapan baru dan untuk 
mencapai tujuan hidup dan kerja 
yang sedang dijalani secara 
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efektif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, dalam 
pembinaan terdapat unsur unsur 
kegiatan meliputi: 1) proses 
mempelajari pengetahuan dan 
pengalaman baru; 2) 
pengembangan sikap sikap yang 
baik dan; 3) pengembangan 
kemampuan dan kecakapan diri 
pribadi. Hal ini berarti bahwa 
hasil dari kegiatan pembinaan 
adalah terjadinya perubahan 
sikap, perbuatan dan kepribadian 
seseorang dalam kehidupannya. 
Pembinaan yang dimaksudkan 
adalah usaha usaha yang 
dilakukan untuk membentuk, 
memperbaiki, menyempurnakan 
dan mengembangkan sesuatu 
secara berencana dan terarah. 
(http://thesis.umy.ac.id, Diakses 
19-12-2018) 
b. Keterampilan 
Keterampilan adalah 
kemampuan melakukan gerakan 
otot secara otomatis, tanpa dipikir 
(motor skill). Melatih 
keterampilan adalah melatih fisik, 
metode yang digunakan untuk 
melatih keterampilan adalah 
metode Drill yaitu melatih dengan 
diulang ulang tanpa melalui 
proses berfikir, sampai akhirnya 
dapat dikuasasi secara otomatis. 
Keterampilan dapat pula 
menyangkut keterampilan 
intelektual (intellectual skill). 
Salah satu tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran adalah 
keterampilan intelektual. Yaitu 
jenis keterampilan yang 
merupakan kemampuan siswa 
untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya.melalui simbol 
atau konsep yang dimiliki setelah 
proses pembelajaran, sebagai 
penerapan atau refleksi hasil 
belajar. (Suprihatiningsih, 2016: 
7-8) 
c. Pelatihan 
Pelatihan merupakan suatu 
proses yang berkelanjutan atau 
suatu proses tanpa akhir yang 
dilakukan secara sistematis 
dengan maksud agar proses 
pembelajaran dapat mencapai 
hasil yang optimal. (Suparyadi, 
2015: 199) 
Pelatihan adalah suatu 
proses di mana orang orang 
mencapai kemampuan tertentu 
untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, proses 
ini terikat dengan berbagai tujuan 
organisasi. Adapun Tujuan umum 
pelatihan yaitu: (1) untuk 
mengembangkan keahlian, 
sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan lebih cepat 
dan lebih efektif, (2) untuk 
mengembangkan pengetahuan 
sehingga pekerjaan dapat 
terselesaikan secara rasional, dan 
(3) untuk mengembangkan sikap, 
sehingga menimbulkan kemauan 
kerja sama dengan teman teman 
pegawai dan dengan manajemen 
(pimpinan). 
(http://teorionline.wordpress.com, 
Diakses 02-01-2019) 
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d. Karakter 
Sjarkawi dalam Purwanto 
(2016: 9) menjelaskan bahwa 
karakter dianggap sama dengan 
kepribadian. Kepribadian 
dianggap sebagai ciri atau 
karakteristik atau gaya, sifat khas 
dari seseorang yang bersumber 
dari pembentukan-pembentukan 
yang diterima dari lingkungan, 
misalnya keluarga pada masa 
kecil dan juga bawaan seseorang 
sejak lahir. Adapun menurut Prof. 
Dr. Quraisy Sihab, bahwa 
karakter terbentuk melalui 
perjalanan hidup seseorang. Ia 
dibangun oleh pengetahuan, 
pengalaman, serta penilaian 
terhadap pengalaman itu 
Ratna Megawangi dalam 
Purwanto (2016: 16) sebagai 
pencetus pendidikan karakter di 
Indonesia telah menyusun 
karakter mulia yang layak untuk 
diajarkan kepada anak diistilahkan 
sebagai 9 pilar karakter yakni:     
1) cinta kepada Tuhan dan 
kebenaran (love Allah, trust, 
reverence,loyality); 2) tanggung 
jawab, kedisiplinan, dan 
kemandirian (responsibility, 
excellence, self reliance, 
discipline, orderlinese); 3) 
amanah (trustworthinnes, 
reliability, honesty); 4) hormat 
dan santun (respect, courtessy, 
obedience); 5) kasih sayang, 
kepedulian dan kerja sama (love, 
compassion, caring, empathy,   
generousity,   moderation,    
cooperation);  6) percaya diri, 
kreatif, dan pantang menyerah 
(confidence, assertiveness, 
creativity,   resourcefulness,  
courage, determination,  and   
enthusiasm);   7) keadilan dan 
kepemimpinan (justice, fairnes, 
mercy, leadership); 8) baik dan 
rendah hati (kindness, 
friendliness, humanity, modesty); 
9) toleransi dan cinta damai 
(tolerance, flexibility, 
peacefullness, unity). 
e. Perekrutan  
Perekrutan berasal dari kata 
rekrut yang berarti calon atau 
anggota baru. Kata rekrut 
berkembang menjadi kata 
merekrut yang berarti mendaftar 
masuk sebagai calon anggota baru 
(Tim Reality, 2008 : 549) 
f. Tahap Perencanaan dalam 
manajemen produksi pertunjukan 
George R. Terry dalam 
Jazuli (2001) merumuskan fungsi 
dasar manajemen sebagai proses 
dinamis yang meliputi fungsi-
fungsi: Perencanaan (planning),  
Pengorganisasian (organizing),  
Penggerakan (actuating), 
Pengawasan dan evaluasi 
(Controling). 
Perencanaan (Planning) 
adalah serangkaian tindakan yang 
dilakukan sebelum usaha dimulai 
hingga proses usaha masih 
berlangsung. Tindakan yang 
dilakukan yakni, memikirkan dan 
menyusun rencana seperti apa dan 
bagaimana kegiatan dan tindakan 
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yang akan dilakanakan di dalam 
sebuah manajemen tersebut. 
(Jazuli, 2001: 35) 
Kaufman dalam 
Suprihatiningsih (2016: 12) 
menjelaskan bahwa perencanaan 
adalah suatu proyeksi tentang apa 
yang diperlukan dalam rangka 
mencapai tujuan absah dan 
bernilai, di dalamnya mencakup 
elemen-elemen di antaranya; 1) 
mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan kebutuhan, 
2) menentukan kebutuhan-
kebutuhan yang perlu 
diprioritaskan, 3) spesifikasi rinci 
hasil yang dicapai dari tiap 
kebutuhan yang diprioritaskan, 4) 
identifikasi persyaratan untuk 
mencapai tiap tiap pilihan, 5) 
sekuensi hasil yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan yang 
dirasakan, dan 6) identifikasi 
strategi alternatif yang mungkin 
dan alat untuk melengkapi tiap 
persyaratan dalam mencapai tiap 
kebutuhan. 
g. Seleksi 
Seleksi adalah pemilihan, 
yaitu himpunan sesuatu yang 
dipilih. Seleksi dalam manajemen 
adalah pemilihan terhadap orang 
orang; suatu proses untuk menilai 
kemungkinan keberhasilan atau 
kegagalan seseorang untuk 
melaksanakan pekerjaan. Proses 
seleksi mencakup pengambilan 
dengan preferensi sejumlah objek 
di antara objek objek lainnya. 
(Komaruddin, 1990: 55) 
Charles Bahn dalam 
Komaruddin (1990: 55), Tujuan 
seleksi adalah penyaringan atau 
penyisihan terhadap mereka yang 
dinilai tidak cakap untuk 
memangku jabatan dan syarat-
syarat organisasi. 
Seleksi merupakan salah 
satu teknik  yang paling banyak 
digunakan organisasi untuk 
mengontrol kebijakan terhadap 
pegawainya. Dalam organisasi, 
proses seleksi dilakukan untuk 
menyaring orang yang tepat dan 
mengeluarkan mereka yang 
berpikir dan bertindak dengan 
cara-cara yang dianggap oleh 
manajemen kurang baik. 
(Robbins, 1994: 110) 
h. Organisasi Seni Pertunjukan 
(Sanggar) 
Organisasi merupakan 
kumpulan orang-orang yang 
melakukan kerja sama dalam 
rangka mencapai tujuan yang 
telah ditentukan bersama. 
Sehingga ada tiga unsur 
organisasi, yaitu sekelompok 
orang, melakukan kerja sama 
bukan bekerja bersama sama, dan 
tujuan yang telah ditentukan yang 
akan dicapai secara bekerja sama. 
(Busro, 2018 : 4) 
Berdirinya sebuah organisasi 
seni pertunjukan pada dasarnya 
sangat ditentukan oleh gagasan 
awalnya. Misalnya: apakah 
motivasi dan tujuannya? 
Bagaimana bentuk seni 
pertunjukan yang akan 
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ditampilkan? Di mana tempat 
pergelarannya? Kapan 
pementasannya? Siapakah yang 
megelola atau yang berperan di 
dalamnya?  Bagaimanakah cara 
pengelolaanya? Dan berapakah 
biaya yang dibutuhkan? (Jazuli, 
2001 : 3) 
Dalam organisasi seni 
pertunjukan kita kenal nama 
sanggar. Sanggar merupakan 
tempat untuk melakukan kegiatan 
seni, seperti seni tari, musik, lukis 
dan sebagainya. (KBBI : 674).  
Sebuah organisasi yang 
berorientasi seni budaya 
menyebutkan bahwa ada ribuan 
sanggar yang tersebar di 32 
provinsi di Indonesia. Sanggar 
tersebut sangat berperan untuk 
melestarikan dan 
mengembangkan kesenian di 
Indonesia. Dalam menjalankan 
peran, sanggar berpedoman pada 
mekanisme organisasi di mana 
seluruh arah kebijakan sanggar 
berorientasi pada kesenian. 
(Latief, 2014: 5) 
i. Prestasi  
Pengertian prestasi menurut 
kamus ilmiah populer oleh Annas 
Syah Fatihahtu dan A. Soenaryo, 
mengemukakan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai. 
Artinya hasil yang telah dicapai 
tersebut memiliki proses terlebih 
dahulu untuk mencapai prestasi 
tersebut. (Soenaryo dan 
Fathihahtu, 501)  
Mc Clelland dalam Busro 
(2018: 62) mengemukakan enam 
karakteristik orang yang 
mempunyai motif untuk 
berprestasi tinggi (Need of 
Achievement/kebutuhan untuk 
berprestasi) yaitu: 
a) Memiliki tingkat tanggung 
jawab pribadi yang tinggi 
b) Berani mengambil dan 
memikul resiko 
c) Memiliki tujuan yang realistik 
d) Memiliki rencana kerja yang 
menyeluruh dan berjuang 
untuk merealisasi tujuan  
e) Memanfaatkan umpan balik 
yang konkret dalam semua 
kegiatan yang dilakukan  
f) Mencari kesempatan untuk 
merealisasikan rencana yang 
telah diprogramkan. 
Sebuah organisasi, lingkup 
kerja maupun perusahaan, Prestasi 
digambarkan sama dengan 
efektifitas, efisiensi, dan kepuasan 
peserta. Maksudnya adalah 
Efektifitas yakni tercapainya 
sasaran yang eksplisit dan 
impilisit. Sampai berapa jauh 
tercapainya tujuan dalam bidang 
bidang hasil yang terpeting. 
Efisiensi adalah perandingan 
antara output : input ( keluaran : 
masukan) atau manfaat: biaya. 
Adalah mungkin suatu usaha itu 
efektif tetapi tidak efisien jadi 
memboroskan sumber daya 
manusia dan material. Sebaliknya, 
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mungkin pula efisien tetapi tidak 
efektif. Adakalanya organisasi 
mengutamakan mengerjakan hal 
hal dengan benar dengan 
mengorbankan mengerjakan hal 
hal yang benar. Unsur pokok dari 
prestasi organisasi adalah 
kepuasan peserta. Dalam banyak 
organisasi, peserta harus cukup 
dipuaskan untuk terusnya 
keanggotaan mereka. Jika tidak, 
mereka akan ke luar dan pergi ke 
tempat lain. Suatu hal yang 
penting adalah bahwa pelaksanaan 
tugas yang baik biasanya akan 
memberikan kepuasan. Jadi kita 
dapat memberikan kepuasan 
kepada peserta dengan menjadi 
efektif dan efisien (James dan 
Fremont, 2002 : 26) 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015: 61) 
Penelitian ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang 
Pola Pembinaan Sanggar Seni 
SMART dalam Menunjang 
Prestasi Seni SMA Negeri 11 
Pangkep. Dengan demikian, 
variabel yang akan diamati dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Proses Perekrutan Anggota 
Baru Sanggar Seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep  
b. Pola Pembinaan Sanggar Seni 
SMART SMA Negeri 11 
Pangkep  
2. Desain Penelitian 
Dalam pelaksanaan 
penelitian, diperlukan suatu 
desain penelitian yang akan 
digunakan sebagai pedoman 
pelaksanaan di lapangan. Dari 
kedua variabel penelitian yang 
akan diteliti, dilakukanlah 
pengumpulan data untuk 
memperoleh data dan informasi 
dari sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. Setelah data 
terhimpun, maka dilakukanlah 
analisis data dari hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan. 
Adapun desain penelitian tersebut 
digambarkan dalam skema 
sebagai berikut. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini dilakukan 
operasional variabel untuk mencegah 
terjadinya pengertian ganda dalam 
setiap variabel. Adapun defenisi 
operasional yang dimaksudkan 
adalah: 
1. Proses perekrutan pada sanggar 
seni SMART yang dimaksud 
adalah bagaimana prosedur dan 
proses pengurus sanggar seni 
SMART dalam merekrut anggota 
baru untuk bergabung dalam 
keanggotaan Sanggar seni 
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SMART SMA Negeri 11 
Pangkep. 
2. Pola pembinaan pada sanggar seni 
SMART yang dimaksud adalah 
bagaimana bentuk pembinaan dan 
pemberian materi dalam sanggar 
seni SMART SMA Negeri 11 
Pangkep. Dalam pola 
pembinaanya, aspek yang dibina 
terdiri dari dua aspek yakni aspek 
keterampilan dan aspek karakter. 
Pada aspek keterampilan, 
pembinaan yang dilakukan dibagi 
dalam dua sub bagian yakni 
latihan non lomba dan latihan 
lomba. Sedangkan pada 
pembinaan karakter, karakter 
yang dibina ada empat yakni 
kedisiplinan, tanggung jawab, 
kemandirian dan religius.  
 
C.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang utama 
dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. 
(Sugiyono, 2015 : 308) 
Berdasarkan defenisi tersebut, 
bahwa untuk mendapatkan data 
dalam penelitian, dibutuhkan teknik 
pengumpulan data agar data yang 
didapatkan akurat, dan memenuhi 
standar. Untuk mendapatkan data 
yang lengkap dari pola pembinaan 
maka diperlukan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi  
Peneliti melakukan 
pengamatan dan observasi 
langsung untuk mendapatkan data 
di sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep pada tanggal 
09 Februari sampai dengan 16 
Maret 2019. Observasi ini 
dilakukan setiap hari jam sekolah 
sampai jam pulang sekolah atau 
selesainya proses belajar mengajar 
maupun segala jenis aktifitas di 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. Kegiatan 
observasi dilakukan untuk 
mengamati aktifitas anggota 
sanggar seni SMART, mulai dari 
proses latihan non lomba dan 
kegiatan harian lainnya di setiap 
kelas binaan yaitu paduan suara, 
ansambel musik, instrumen 
tradisi, nyanyi solo, band/akustik, 
tari, dan rupa. 
2. Wawancara 
Peneliti mewawancarai 
langsung narasumber yang terlibat 
pada sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep, yaitu 
Pembina Sanggar Seni SMART 
Bapak Muhamad Nur dan bapak 
Heriyansyah,  ketua umum 
sanggar seni SMART Umi 
Uswatun Hasanah, perwakilan 
kordinator kelas binaan Dian 
Yunita, dan perwakilan siswa 
anggota dari sanggar seni 
SMART yaitu saudari Rizky 
Hijriah Sakinah Djaya. 
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Wawancara yang dilakukan 
membahas tentang proses 
perekrutan dan pola pembinaan di 
Sanggar Seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. 
3. Dokumentasi 
Cara mendapatkan data 
dalam penelitian ini adalah 
mendokumentasikan seluruh 
kegiatan wawancara dan observasi 
serta seluruh kegiatan yang 
melibatkan sanggar seni yang 
berkaitan dengan penelitian ini 
seperti latihan non lomba, 
penampilan sanggar seni pada 
kegiatan-kegiatan sekolah 
maupun luar sekolah. Bentuk 
dokumentasi yang diambil oleh 
peneliti ada dua jenis yakni format 
gambar JPEG dan video MP4 
yang diambil dari kamera -
handphone. Adapun cara 
pengambilan dokumentasi juga 
ada dua jenis yaitu secara 
langsung dan tidak langsung. 
Dokumentasi secara langsung 
yakni pengambilan gambar dan 
video yang dilakukan langsung 
oleh peneliti, sedangkan 
dokumentasi tidak langsung yaitu 
pengambilan file gambar dan 
video yang berasal dari dokumen 
sanggar seni SMART yang telah 
yang menjadi arsip dan 
deokumentasi kepengurusan 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. 
 
 
 
D. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, 
selanjutnya dianalisis, 
dideskripsikan, dan dijabarkan 
kemudian dibuatkan kesimpulan 
untuk menjawab rumusan masalah. 
Dari hasil tersebut dilakukan 
penafsiran data untuk mendapatkan 
rangkaian pembahasan yang 
disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Dengan demikian, data yang telah 
terkumpul dapat digambarkan secara 
detail tentang pola pembinaan 
sanggar seni SMART dalam 
menunjang prestasi seni SMA Negeri 
11 Pangkep. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sanggar Seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep 
Sanggar seni SMART 
adalah salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SMA 
Negeri 11 Pangkep. Sanggar seni 
ini didirikan untuk mewadahi 
bakat dan minat siswa dalam 
berkesenian yang dihimpun 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah contohnya bernyanyi, 
menari, bermain musik dan 
melukis. Sanggar seni SMART 
dibawah binaan bapak 
Muhammad Nur mewadahi tujuh 
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kelas binaan yakni kelas binaan 
paduan suara, ansambel musik, 
instrumen tradisi, band/akustik, 
nyanyi solo, tari dan rupa. 
Menurut Narasumber bapak 
Muhamad Nur selaku pembina, 
bahwa sanggar seni SMART 
didirikan pada tahun 2010. Pada 
awal terbentuknya, sanggar seni 
SMART hanya memiliki 4 kelas 
binaan yakni paduan suara, 
ansambel musik, band/akustik, 
dan nyanyi solo. Namun seiring 
berganti tahun, dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya 
anggota, dilengkapinya sarana dan 
prasarana, kuantitas siswa 
semakin banyak, serta 
meningkatnya peminat untuk 
bergabung di sanggar seni 
SMART, akhirnya dibukalah 3 
kelas binaan baru yakni seni rupa, 
tari dan instrumen tradisi. 
(Wawancara: Selasa, 05 Maret 
2019: Pukul 11:51 Wita: Loby 
SMA Negeri 11 Pangkep) 
Masing-masing kelas binaan 
mempunyai pembina yang telah 
diberikan tanggung jawab 
langsung oleh kepala sekolah 
untuk membina dan melatih 
sesuai dengan bidang dan 
keahliannya masing-masing yang 
diterbitkan dalam bentuk surat 
keputusan.  Berdasarkan surat 
keputusan yang diterbitkan 
tersebut, maka berikut ini adalah 
struktur organisasi sanggar seni 
SMART periode 2018/2019. 
Dalam struktur organisasi 
sanggar seni SMART, ada 6 
pembina yang terlibat di 
antaranya Bapak Muhamad Nur 
yang membina pada kelas binaan 
paduan suara dan instrumen 
tradisi, bapak Muh. Ilham 
membina pada kelas binaan seni 
rupa, bapak Heriyansyah 
membina pada kelas binaan 
ansambel musik dan band/akustik, 
bapak Firmansyah membina pada 
kelas binaan nyanyi solo, ibu 
Sukmawati dan Ibu Kartiah 
membina pada kelas binaan Tari. 
Dari ke 6 pembina ini dibantu 
oleh masing-masing koordinator 
kelas binaan untuk mengawasi 
absensi dan mengkoordinir 
kehadiran setiap anggota dalam 
setiap proses latihan dan kegiatan 
di sanggar seni SMART. 
Berdasarkan hasil 
wawancara dengan ketua sanggar 
seni SMART Umi Uswatun 
Hasanah, bahwa sanggar seni 
SMART memiliki beberapa 
program kerja baik yang bersifat 
jangka pendek maupun jangka 
panjang yang diprogramkan untuk 
satu tahun periode kepengurusan 
yang telah dirumuskan dalam 
rapat kerja. Adapun program kerja 
tersebut di antaranya: (1) Rapat 
kerja pergantian pengurus sanggar 
seni SMART; (2) Pengukuhan 
pengurus sanggar seni SMART; 
(3) Proses perekrutan; (4) Latihan 
anggota; (5) Penilaian anggota 
Sanggar Seni SMART; (6) Rapat 
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evaluasi program kegiatan 
sanggar seni SMART; (7) Piket 
anggota sanggar seni SMART; (8) 
Pembekalan peserta FLS2N; (9) 
Bazar & Festival Musik se-Kab. 
Pangkep; (10) Mendukung 
kegiaan Penamatan; dan (11) 
Mendukung kegiaan Malam 
Ramah Tamah penamatan.  
Program kerja tersebut 
menjadi tanggung jawab pengurus 
untuk mengadakan dan 
melaksanakan di bawah 
pengawasan dan keterlibatan 
pembina sanggar seni SMART. 
Program kerja tersebut akan 
dievaluasi oleh pembina nantinya 
yang dibuat dalam bentuk paper 
laporan pertanggungjawaban 
akhir periode kepengurusan masa 
bakti 1 tahun (Wawancara: Senin, 
25 Februari 2019: Pukul 16:25 
Wita: Sanggar Seni SMART) 
 
2. Proses perekrutan  anggota 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep 
 
Sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep melaksanakan 
perekrutan setiap tahun ajaran 
baru. Siswa yang direkrut adalah 
siswa yang memiliki minat dan 
bakat  dalam bidang kesenian.  
Pengurus yang akan 
melaksanakan perekrutan akan 
menerima siswa yang memiliki 
minat yang bisa diwadahi di 
dalam kegiatan sanggar seni, 
kemudian mempertimbangkan 
bakat yang dimiliki oleh siswa 
tersebut.  
Adapun  tahapan dalam 
proses perekrutan anggota sanggar 
seni SMART SMA Negeri 11 
Pangkep di antaranya sebagai 
berikut. 
a. Tahap Perencanaan 
Pengurus sanggar seni 
SMART melaksanakan 
perekrutan diawali dengan 
tahap perencanaan. Tahap 
perencanaan adalah tahap yang 
dilakukan untuk membahas 
persiapan sebelum melakukan 
proses perekrutan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan ketua 
sanggar seni SMART saudari 
Umi Uswatun Hasanah, 
menyatakan bahwa, sebelum 
melaksanakan kegiatan 
perekrutan, hal pertama yang 
dilakukan adalah rapat 
pengurus untuk membahas 
tentang kegiatan perekrutan. 
Rapat pelaksanaan perekrutan 
ini dirangkaikan dengan 
kegiatan rapat kerja tahunan 
sanggar seni SMART. Adapun 
peserta forum yang terlibat 
adalah (1) pembina sangggar 
seni SMART, (2) pengurus inti 
mulai dari ketua sampai 
koordinator kelas binaan dan 
(3) anggota. Kegiatan ini setiap 
tahunnya dilaksanakan setelah 
libur semester genap. Tempat 
pelaksanaanya pun 
dilaksanakan di luar lingkup 
sekolah demi keamanan dan 
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kenyamanan jalannya forum. 
Tempat kegiatannya setiap 
tahun berbeda disesuaikan 
dengan anggaran dan perizinan 
dari pembina sanggar seni 
SMART dan kepala sekolah.  
Menurut narasumber 
Bapak Muhamad Nur, bahwa 
Pelaksanaan tahap perencanaan 
dari rangkaian rapat kerja ini, 
jadwal pelaksanaannya 
menyesuaikan dengan jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya terutama organisasi 
induk yaitu OSIS. Penyesuaian 
ini dilakukan guna 
menghindari bersamaanya 
jadwal kegiatan, serta 
mengantisipasi adanya siswa 
yang mengikuti dua organisasi 
sehingga bisa saja 
mengorbankan salah satu 
organisasi yang diikutinya. 
Jadi, untuk menghindari hal 
tersebut, pembina dan 
pengurus dari sanggar seni 
SMART memiliki kebijakan 
untuk menyesuaikan jadwalnya 
dengan kegiatan OSIS dengan 
mendahulukan rapat kerja dari 
OSIS sebagai bentuk 
penghormatan atas organisasi 
induk di sekolah. Namun 
demikian, jika sewaktu-waktu 
OSIS tidak kunjung 
melaksanakan rapat kerja yang 
telah melewati batas 
kewajaraan, maka dari 
pembina dan pengurus sanggar 
seni SMART mengambil 
langkah cepat yaitu dengan  
tetap melaksanakan tahap 
perencanaan lebih dahulu 
untuk menghindari 
keterlambatan kegiatan 
lainnya. (Wawancara: Selasa, 
05 Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Dalam pembahasan 
perekrutan, dibahaslah 
mekanisme tentang 
pelaksanaan perekrutan mulai 
dari jadwal sosialisasi, jadwal 
seleksi dan pengumuman hasil 
seleksi.  Selain membahas 
masalah jadwal, juga 
membahas tentang teknis 
pelaksanaan seleksi untuk 
semua kelas binaan mulai dari 
kelas binaan paduan suara, 
ansambel musik, instrumen 
tradisi, band/akustik, nyanyi 
solo, tari dan rupa.  
Keputusan yang telah 
disepakati dalam jadwal 
pelaksanaan perekrutan akan 
menjadi target dan acuan 
pelaksanaan perekrutan mulai 
dari tahap sosialisasi, seleksi 
sampai pengumuman hasil 
seleksi. 
b. Sosialisasi 
Hasil wawancara dengan 
ketua sanggar seni SMART 
saudari Umi Uswatun Hasanah, 
menjelaskan bahwa sosialisasi 
ini, dilaksanakan untuk   (1) 
15 
 
memperkenalkan ke siswa 
siswi kelas X atau siswa baru 
tentang kegiatan yang ada di 
sanggar seni SMART, (2) kelas 
yang dibina di sanggar seni 
SMART, (3) kegiatan apa saja 
yang melibatkan sanggar seni 
SMART, (4) kelebihan dan 
keunggulan sanggar seni 
SMART dibanding 
ekstrakurikuler yang lain, serta 
(5)  menginformasikan kepada 
siswa tentang mekanisme 
pelaksanaan perekrutan 
sanggar seni SMART. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 16:25 
Wita: Sanggar Seni SMART) 
Adapun bentuk sosialiasi 
ini yaitu secara lisan dan 
tulisan. Sosialisasi secara lisan 
adalah sosialisasi yang 
dilaksanakan dengan cara tatap 
muka atau mendatangi 
langsung ke setiap calon 
anggota baru yaitu kelas X  
untuk memberikan informasi 
tentang sanggar seni SMART 
dan kegiatan perekrutan 
anggota baru di sanggar seni 
SMART. Sosialisasi secara 
lisan, menjadi strategi utama 
untuk merekrut calon anggota 
dalam pemberian informasi 
kepada sasaran anggota agar 
informasi yang disampaikan 
lebih akurat dan diyakini 
mampu mempengaruhi dan 
meyakinkan calon anggota 
untuk mengikuti seleksi untuk 
nantinya bergabung di sanggar 
seni SMART. Sehingga 
pengurus yang ditugaskan 
untuk sosialisasi ini adalah 
pengurus yang dianggap 
berkafabel dalam beretorika 
dan bisa mempengaruhi 
sasaran anggota untuk 
mendaftar dan ikut seleksi. Tim 
yang dibentuk untuk sosialisasi 
tersebut dibatasi yaitu hanya 
satu tim. Pengurus yang 
didelegasikan tersebut  terdiri 
dari tiga orang. Yaitu Ketua, 
wakil ketua dan sekretaris. 
Ketua bertugas sebagai juru 
bicara dalam sosialisasi, wakil 
ketua sebagai moderator, 
sedangkan sekretaris bertugas 
mendata siswa yang akan 
mendaftar.  
Sebelum melakukan 
sosialisasi, tim akan 
berkonsultasi dengan pembina 
sanggar terkait cara dan hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam 
bersosialisasi. Mulai dari tata 
cara berbicara depan siswa, 
cara meyakinkan calon 
anggota, dan sikap dalam 
menghadapi calon angggota 
baru. Guna menghindari 
terganggunya proses 
pembelajaran akibat sosialisasi, 
maka tim akan melaksanakan 
sosialisasi tersebut pada jam 
isterahat.  
Ketua sanggar seni 
SMART saudari Umi Uswatun 
Hasanah mengemukakan 
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bahwa, dalam sosialisasi di 
kelas X, Antusias dan respon 
siswa bermacam macam. Ada 
yang merespon positif adapula 
yang biasa saja. Respon positif 
yang diberikan oleh siswa yang 
tertarik untuk bergabung dalam 
sanggar seni SMART kepada 
tim sosialisasi untuk 
mendengarkan segala 
informasi yang disampaikan itu 
tampak  jelas.  Dapat dilihat 
dari antusias mereka yang 
memperhatikan secara 
seksama, aktif memberikan 
pertanyaan kepada juru bicara, 
dan mencatat hal hal penting 
terkait informasi yang 
disampaikan oleh tim 
sosialisasi. Adapun yang tidak 
begitu tertarik, respon yang 
diberikan kepada tim 
sosialisasi pun tampak biasa-
biasa saja. Contoh sikapnya 
adalah seperti tidak adanya 
pertanyaan ataupun tidak 
mencatat hal hal yang 
disampaikan. (Wawancara: 
Senin, 25 Februari 2019: Pukul 
16:25 Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
Selain sosilisasi lisan, 
bentuk sosialisasi yang kedua 
yaitu secara tulisan dalam 
bentuk brosur seperti yang 
tertera pada gambar berikut. 
Sosialiasi bentuk tulisan 
difungsikan untuk 
mengingatkan tanggal dan 
jadwal penting dalam proses 
perekrutan. Agar calon anggota 
mengingat dan tidak 
ketinggalan informasi tentang 
agenda perekrutan, maka 
pengurus membuat brosur 
berupa infromasi tentang 
kegiatan perekrutan. Brosur 
tersebut berisi, infromasi kelas 
binaan yang ada di sanggar 
seni SMART,  jadwal penting 
perekrutan mulai dari 
sosialisasi, seleksi dan 
pengmuman, serta  kontak 
person pengurus yang dapat 
dihubungi jika suatu waktu ada 
informasi yang dibutuhkan 
oleh calon anggota  atau 
informasi yang kurang jelas. 
Brosur ini dipasang di papan 
pengumuman sanggar seni 
SMART dan papan 
pengumuman sekolah yang ada 
di sekitar loby, depan ruang 
guru, dan beberapa gedung 
ruang kelas X dan kelas XI. 
c. Seleksi 
Seleksi dilaksanakan oleh 
pengurus sanggar seni SMART 
untuk menyaring siswa yang 
ingin bergabung menjadi 
anggota di sanggar seni 
SMART. Menurut hasil 
wawancara dengan pembina 
bapak Muhamad Nur, bahwa 
jenis seleksi disesuaikan 
dengan kebutuhan dan jenis 
kelas binaan. Adapun waktu 
pelaksanaan seleksinya, 
membutuhkan waktu 2 minggu 
untuk merampungkan semua 
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kelas binaan. Untuk jadwal 
seleksi setiap kelas binaan, 
disesuaikan dengan 
kesepakatan pengurus, anggota 
yang terlibat dan disetujui oleh 
pembina. Seleksi ini, 
dilaksanakan hanya satu sesi 
saja. Namun demikian, jika 
kuota untuk setiap kelas binaan 
masih diperlukan dan belum 
memenuhi, maka pengurus dan 
pembina akan mengambil 
kebijakan dengan kembali 
mengadakan seleksi tahap 
kedua. Seleksi tahap kedua 
akan disesuaikan dengan 
kebutuhan saja. (Wawancara: 
Selasa, 05 Maret 2019: Pukul 
11:51 Wita: Loby SMA Negeri 
11 Pangkep) 
Berikut ini teknik seleksi 
untuk setiap kelas binaan di 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. 
1) Paduan Suara 
Pembina sanggar seni 
SMART Bapak Muhamad 
Nur, menjelaskan dalam 
wawancaranya bersama 
peneliti bahwa seleksi untuk 
kelas binaan paduan suara, 
dilaksanakan di Aula SMA 
Negeri 11 Pangkep. 
Mekanisme pelaksanaan 
seleksinya, calon anggota 
baru  akan dikumpulkan di 
aula tersebut untuk 
menunggu antrian seleksi. 
Aturan dalam seleksi 
paduan suara, setiap peserta 
akan tes bernyanyi dengan  
menyanyikan 2 buah lagu 
yaitu Indonesia Raya dan 
Mars SMA Negeri 11 
Pangkep. Kedua lagu ini 
menjadi syarat seleksi, 
karena lagu indonesia raya 
merupakan lagu kebangsaan 
yang sejatinya wajib dihafal 
oleh seluruh rakyat 
Indonesia sebagai 
masyarakat yang menjujung 
tinggi jiwa nasionalisme. 
Sedangkan mars SMA 
Negeri 11 Pangkep adalah 
lagu wajib yang harus 
dihafalkan oleh seluruh 
siswa sebagai perwujudan  
warga sekolah yang taat dan 
cinta terhadap sekolah. 
Aturan menghafal mars 
sekolah ini sudah 
dicanangkan oleh kepala 
sekolah untuk wajib dihafal 
oleh seluruh siswa. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Teknik seleksinya, 
setiap peserta akan maju ke 
depan sebanyak 5 orang 
dalam satu kali seleksi di 
hadapan pembina sebagai 
juri dan di hadapan peserta 
lain. Peserta akan 
menyanyikan kedua lagu 
tersebut secara unisono. 
Peserta dinilai oleh 
pembina sanggar seni 
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SMART. Untuk kelas 
binaan paduan suara, 
pembina yang terlibat dalam 
seleksi adalah bapak 
Muhamad Nur, dan atau 
bapak Heriyansyah selaku 
pembina sekaligus pelatih.  
Semua peserta seleksi 
yang telah menyelesaikan 
tes, selanjutnya akan 
dilakukan pengkalisifikasian 
berdasarkan jenis suara dan 
proporsional paduan suara. 
Pengkalisifikasian ini, 
meninjau dari hasil evaluasi 
tadi. Jadi, kuota per suara 
akan diisi dengan 
mengambil nama sesuai 
urutan nilai tertinggi sampai 
kuota terpenuhi. Jika kuota 
telah penuh, sedangkan 
masih banyak nama yang 
tertinggal, secara otomatis 
nama tertinggal tersebut  
dinyatakan gugur. Akan 
tetapi, jika kuota belum 
memenuhi dan dianggap 
salah satu jenis suara masih 
membutuhkan anggota, 
maka akan dilaksanakan 
seleksi sesi kedua sesuai 
kebijakan yang akan 
ditetapkan oleh pembina 
dan pengurus. Hasil seleksi 
akan dimuat di papan 
pengumuman depan sanggar 
seni SMART lengkap 
dengan nilai dan jenis suara 
peserta. 
Menurut salah satu 
siswa yang tergabung dalam 
anggota paduan suara 
sanggar seni SMART, atas 
nama Rezky Hijria Sakinah 
Djaya  mengemukakan 
bahwa, ia sangat 
bersemangat untuk 
mengikuti seleksi di salah 
satu kelas binaan sanggar 
seni SMART yaitu kelas 
binaan paduan suara. 
Karena di SMA Negeri 11 
Pangkep, sanggar seni 
adalah salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang 
bergengsi di sekolah, 
memiliki banyak prestasi, 
dan selalu eksis di setiap 
kegiatan. Sehingga, 
membuat banyak siswa 
tertarik untuk tergabung di 
dalamnya. (Wawancara: 
Senin, 25 Februari 2019: 
Pukul 16:25 Wita: Sanggar 
Seni SMART) 
2) Ansambel Musik 
Menurut hasil 
wawancara dengan 
Narasumber, Bapak 
Muhamad Nur, bahwa 
setiap peserta yang akan 
mengikuti seleksi ansambel 
musik, akan memainkan 
instrumen musik sesuai 
kemampuan mereka yang 
akan mereka tampilkan pada 
seleksi nanti. Dalam 
ansambel musik di sanggar 
seni SMART, mewadahi 
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beberapa instrumen musik 
untuk menjadi 1 grup 
ansambel musik. Di 
antaranya, pemain melodi 
terdiri dari Pianika yang 
dibagi dalam dua jenis suara 
yaitu suara 1 dan 2 atau 
sopran alto, pemain harmoni 
atau chord yaitu pianika, 
pemain perkusi terdiri dari 
Drum Bass, Senar, Tam 
Tam, Xylophone dan simbal. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Untuk ansambel jenis 
alat musik perkusi, teknik 
seleksinya adalah dengan 
memainkan alat musik yang 
mereka pilih sesuai minat 
dan bakatnya. Alat 
musiknya telah tersedia di 
Sanggar seni SMART 
dalam grup ansambel musik. 
Mekanisme penyeleksian 
untuk pemain perkusi, setiap 
peserta akan tampil secara 
solo di depan peserta lain. 
Sedangkan bagi peserta 
yang mendaftar sebagai 
pemain melodi pianika, 
akan memainkan lagu 
Indonesia Raya dan satu 
lagu nasional yaitu Maju 
Tak Gentar. Untuk pemain 
melodi pianika, karena 
pesertanya selalu menjadi 
peserta terbanyak dalam 
ansambel musik, maka 
mekanisme seleksinya, yaitu 
sama dengan sistem seleksi 
paduan suara. Dalam satu 
kali penilaian, 5-6 orang 
peserta maju ke hadapan 
peserta lain untuk 
memainkan kedua lagu 
tersebut secara unisono. 
Adapun juri yang 
menyeleksi ansambel musik 
adalah dari pembina sanggar 
seni SMART yaitu bapak 
Muhamad Nur dan pelatih 
bapak Heriyansyah. Dari 
hasil penilaian seleksi, akan 
dilakukan pengkalisifikasian 
berdasarkan jenis instrumen 
musik yaitu Pianika 1 dan 2, 
pianika untuk memainkan 
chord dan perkusi sesuai 
kuota yang disediakan. 
Pengkalisifikasian ini, 
meninjau dari hasil evaluasi 
tadi. Jadi, kuota per 
instrumen akan diisi dengan 
mengambil nama sesuai 
urutan nilai tertinggi sampai 
kuota terpenuhi. Jika kuota 
telah penuh, sedangkan 
masih banyak nama yang 
tertinggal, secara otomatis 
nama tertinggal tersebut  
dinyatakan gugur. Akan 
tetapi, jika kuota belum 
memenuhi dan dianggap 
salah satu jenis suara masih 
membutuhkan anggota, 
maka akan dilaksanakan 
seleksi sesi kedua sesuai 
kebijakan yang akan 
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ditetapkan oleh pembina 
dan pengurus.  
 
3) Instrumen Tradisi 
Seleksi untuk 
instrumen tradisi sedikit 
berbeda dari kelas binaan 
lain karena kelas ini 
merupakan kelas binaan 
yang baru 3 tahun terwadahi 
di sanggar seni SMART 
sehingga peminatnya masih 
kurang. Menurut bapak 
pembina Muhamad Nur, 
bahwa teknik seleksi untuk 
kelas binaan instrumen 
tradisi, siswa yang berhak 
mengikuti seleksi 
merupakan siswa yang 
mendapat rekomendasi dari 
guru seni budaya yang 
merupakan pembina sanggar 
seni SMART. Rekomendasi 
ini diambil berdasarkan 
bakat yang dilihat dari 
penilaian mata pelajaran 
seni budaya yang 
menunjang dari siswa 
tersebut khususnya pada 
materi pembelajaran 
instrumen tradisi. 
Sehubungan dengan nilai 
mata pelajaran seni budaya 
yang menunjang, bahwa 
berdasarkan kurikulum 2013 
dalam silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
pada materi pembelajaran  
untuk semester ganjil kelas 
X, ada materi pelajaran 
yang berkaitan tentang 
musik tradisional setempat. 
Sehingga, dari materi 
tersebut, pembina 
memanfaatkan penilaian 
kelas dari materi musik 
tradisional untuk menjadi 
patokan dan rekomendasi 
untuk siswa yang memiliki 
bakat dan nilai tertinggi dari 
siswa dalam teknik 
penyeleksian pada saat tes 
praktikum memainkan 
instrumen tradisi di dalam 
kelas. (Wawancara: Selasa, 
05 Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Setelah meninjau dari 
bakat siswa dan nilai mata 
pelajaran seni budaya 
tersebut, maka pembina 
akan menguraikan siswa 
yang memiliki nilai tertinggi 
dalam materi pembelajaran 
tersebut untuk dibuatkan 
rekomendasi mengikuti 
seleksi. Namun demikian, 
siswa yang telah 
direkomendasikan untuk 
mengikuti seleksi, tidak 
serta merta langsung ikut 
seleksi dan dinyatakan lulus. 
Akan tetapi, bakat yang 
dimiliki siswa tersebut tidak 
sepenuhnya menjadi syarat 
lulus seleksi, akan tetapi 
juga mempertimbangkan 
apakah siswa yang 
direkomendasikan tersebut 
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memang berminat 
bergabung di sangggar seni 
SMART atau tidak. 
Sehingga, bakat dan minat 
harus tetap dipertimbangkan 
secara seimbang. Olehnya 
itu, meskipun nilai mata 
pelajaran seni budayanya 
menunjang dan memiliki 
bakat di musik tradisional, 
namun tidak memiliki minat 
untuk bergabung di sanggar 
seni SMART, maka siswa 
tersebut juga tidak berhak 
mengikuti seleksi.  
Setelah pembina 
memberikan rekomendasi, 
langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh pengurus 
adalah melakukan 
pendataan bagi siswa yang 
direkomendasikan tersebut 
yang ingin mengikuti 
seleksi. Setelah 
mendapatkan datanya, maka 
dilakukanlah seleksi secara 
berkelompok berdasarkan 
alat musik yang dipilih oleh 
siswa sesuai bakatnya, serta 
didasarkan pada alat musik 
yang disediakan dan 
diwadahi di sanggar yakni 
gendang, suling, dan kecapi. 
 Adapun yang terlibat 
dalam penyeleksian 
intrumen tradisi adalah 
pembina bapak Heriyansyah 
serta salah seorang anggota 
senior dari kelas XII yang 
merupakan anggota dari 
kelas binaan instrumen 
tradisi.  
Peserta yang telah 
mengikuti seleksi akan 
dirangking berdasarkan nilai 
tertinggi untuk memenuhi 
kuota yang ingin diterima 
oleh pengurus dan pembina. 
Setelah kuota terpenuhi, 
maka siswa yang tertinggal, 
dinyatakan gugur. Namun 
apabila belum terpenuhi, 
maka dilaksanakan seleksi 
sesi kedua sesuai kebutuhan 
dan kebijakan dari pembina 
dan pengurus.  
Menurut hasil 
wawancara dengan ketua 
sanggar, saudari Umi 
Uswatun Hasanah, bahwa 
kelas binaan instrumen 
tradisi, adalah kelas binaan 
yang paling sedikit 
peminatnya. Selain karena 
kelas binaan yang masih 
terbilang baru, fasilitas dan 
sarana penunjang dari kelas 
binaan ini memang masih 
kurang. Berdasarkan 
wawancara dengan 
pembina, juga 
mengutarakan bahwa 
memang selama ini, minat 
siswa untuk mempelajari 
musik tradisi masih sangat 
kurang. Mereka cenderung 
lebih tertarik untuk 
mempelajari musik musik 
modern. Sehingga dalam 
perekrutan untuk instrumen 
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tradisi, kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pembina, 
juga disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi bakat 
dan minat siswa di sekolah.  
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 16:25 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
4) Nyanyi Solo 
Mekanisme seleksi 
untuk nyanyi solo, yaitu 
setiap peserta harus 
membawakan 1 buah lagu 
pilihan sesuai dengan 
kemampuan masing masing 
peserta. Gendre lagunya 
tidak ditentukan. Boleh 
membawakan gendre 
dangdut, pop, religi, lagu 
daerah dan lainnya. Untuk 
teknik seleksinya, peserta 
akan menyanyikan lagu 
pilihannya diiringi oleh midi 
keyboard yang disediakan 
oleh pengurus dan bisa pula 
disediakan sendiri oleh 
peserta. 
Dalam tahap 
seleksinya, pembina, 
pelatih, koordinator kelas 
binaan nyanyi solo dan 
anggota senior dari kelas 
XII menjadi penanggung 
jawab yang terlibat dalam 
seleksi tersebut.  
Pembina sanggar seni 
SMART bapak Heriyansyah 
mengutarakan dalam 
wawancara bersama 
peneliti, bahwa kelas binaan 
nyanyi solo adalah kelas 
binaan yang cukup diminati 
oleh siswa. Karena kelas 
binaan ini, akan selalu aktif, 
eksis dan mengambil peran 
penting untuk mengisi acara 
dan kegiatan hiburan di 
sekolah. Selain mengisi 
acara, peluang kompetisi di 
luar sekolah untuk nyanyi 
solo juga banyak sehingga 
memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan bakat dan 
potensi yang mereka miliki.  
Salah satu kelebihan yang 
dimiliki juga dari kelas 
binaan ini, yaitu kuota 
anggota yang akan diterima 
tidak dibatasi. Sehingga, 
berapapun jumlah peserta 
yang mengikuti seleksi, 
berhak lulus apabila 
memenuhi kriteria penilaian 
dari juri. (Wawancara: 
Jumat, 01 Maret 2019: 
Pukul 16:51 Wita: Sanggar 
Seni SMART) 
Menurut saudari Umi 
Uswatun Hasanah selaku 
ketua sanggar seni SMART, 
yang juga merupakan salah 
satu anggota nyanyi solo 
yang berjenis suara alto,  
menyatakan bahwa, untuk 
anggota yang mengikuti 
seleksi dalam kelas binaan 
nyanyi solo, adalah 
mayoritas dari kaum hawa 
dan penyanyinya bergendre 
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pop. Adapun yang memiliki 
suara dengan gendre 
dangdut untuk saat ini yang 
terdaftar adalah hanya 
saudara Nasrul yang 
merupakan koordinator 
kelas binaan dari nyanyi 
solo itu sendiri. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 16:25 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
5) Tari 
Menurut narasumber 
Bapak Muhamad Nur, 
bahwa Kelas binaan tari 
diseleksi oleh pembina ibu 
Sukmawati, Ibu Kartiah., 
bapak Firmasyah dan 
perwakilan anggota senior 
dari kelas XII yang ditunjuk 
oleh pembina. Mekanisme 
penyeleksiannya, setiap 
peserta harus menampilkan 
1 jenis tarian bebas yang 
dipilih oleh peserta.  Setiap 
peserta akan menari secara 
tunggal di hadapan peserta 
lain. Adapun iringan 
musiknya, boleh 
menggunakan iringan musik 
mp3 bisa pula tanpa iringan 
menyesuaikan kemampuan 
peserta. (Wawancara: 
Selasa, 05 Maret 2019: 
Pukul 11:51 Wita: Loby 
SMA Negeri 11 Pangkep) 
Sistem penghitungan 
kelulusannya sama dengan 
kelas binaan lain yaitu 
merangking dari nilai 
tertinggi. Bagi siswa yang 
memenuhi standar kriteria 
kelulusan, maka akan 
dinyatakan lulus seleksi. 
pada kelas binaan ini, kuota 
penerimaan anggotanya 
tidak dibatasi. Jadi, 
berapapun yang berminat 
dan berbakat dalam bidang 
tari dengan genre apapun, 
maka bisa mendapat 
peluang untuk lulus seleksi.  
Sejak dibentuknya 
kelas binaan tari dalam 
sanggar seni SMART, 
kekurangan dari kelas 
binaan ini adalah belum ada 
siswa laki-laki yang 
terdaftar sebagai anggota 
dalam kelas binaan tari. 
Menurut hasil wawancara 
dengan saudari Umi 
Uswatun Hasanah selaku 
ketua, menyatakan bahwa, 
faktor yang menyebabkan 
tidak adanya siswa laki-laki 
yang mengikuti seleksi 
kelas binaan tari, 
disebabkan oleh karena 
memang tidak ada yang 
berminat seorangpun siswa 
laki-laki. Sampai saat ini 
yang menjadi dugaan 
sementara tidak adanya 
anggota laki-laki, selain 
karena memang tidak ada 
yang berminat dan berbakat, 
juga umumnya masih 
banyak siswa yang memiliki 
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pandangan dan paradigma 
bahwa menari hanya 
diperuntukkan bagi 
perempuan, serta laki-laki 
yang menari akan 
mengurangi sifat maskulin 
dari laki-laki tersebut yang 
malah membuat dan 
memberi efek feminim. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 16:25 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
6) Band/Akustik 
Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak 
Heriyansyah selaku 
pembina dan pelatih untuk 
kelas binaan band/akustik, 
menyatakan bahwa kelas 
binaan ini digabungkan 
antara band dan akustik, 
karena secara bentuk, 
format band dan akustik 
hampir sama, yang 
membedakan adalah cajon 
untuk akustik sedangkan 
drum set untuk band. Selain 
karena format yang hampir 
sama, pengaplikasiaanya 
sehari-haripun 
menyesuaikan kebutuhan. 
Jika yang dibutuhkan dalam 
lomba maupun kegiatan non 
lomba adalah bentuk band, 
maka format dan bentuk 
musiknya adalah band yang 
memakai drum set, 
begitupun dengan format 
akustik. Sehingga siswa 
yang tergabung dalam grup 
band dan akustik yang 
terdaftar sebagai anggota, 
sudah harus menguasai 
bentuk format penyajian 
dari band maupun akustik 
tersebut. (Wawancara: 
Jumat, 01 Maret 2019: 
Pukul 16:51 Wita: Sanggar 
Seni SMART) 
Menurut hasil 
wawancara dengan Bapak 
Muhamad Nur, menyatakan 
bahwa mekanisme 
penyeleksian untuk kelas 
binaan band/akustik diawali 
dengan pendataan grup 
pertingkatan kelas. 
Koordinator kelas binaan 
band/akustik akan 
menyampaikan ke 
koordinator angkatan kelas 
X dan kelas XI untuk 
mendata, menyiapkan dan 
membentuk satu kelompok 
band/akustik. Dalam setiap 
grupnya, pemain sudah 
harus lengkap mulai dari 
pemain bass, melodi, rhytm, 
drum/cajon, dan vokalis. 
Namun, tidak menutup 
kemungkinan bahwa dalam 
grup tersebut memiliki 
anggota lebih dari lima 
pemain instrumen, artinya 
ada instrumen yang 
memiliki pemain lebih dari 
1. (Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
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Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep). 
Dalam sistem 
seleksinya, grup yang 
memiliki pemain lebih, akan 
dieliminasi dan dipilih 
pemain terbaik yang akan 
menjadi anggota grup paten 
yang berhak lulus seleksi 
sesuai kriteria penilaian. 
Teknis pelaksanaannya tetap 
bergiliran 1 per 1 untuk 
tampil ke atas panggung 
untuk dinilai oleh juri.  
7) Seni Rupa 
Hasil wawancara 
dengan Bapak Muhamad 
Nur, menyatakan kelas 
binaan seni rupa 
mengkhususkan ke bidang 
lukis.  Sehingga dalam 
mekanisme 
penyeleksiannya, 
koordinator kelas binaan 
seni rupa akan mendata bagi 
siswa kelas X dan kelas XI 
bagi yang berminat dan 
mengembangkan bakatnya 
di sanggar seni SMART 
khususnya kelas binaan seni 
rupa bidang lukis. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Aturan seleksinya, 
setiap peserta harus 
membuat karya berupa 
lukisan di atas kanvas 
dengan jenis dan gendre 
lukisan bebas sesuai 
keinginan masing-masing 
peserta. Kuota yang akan 
diterima pun tidak dibatasi. 
Jadi berapapun peserta yang 
memenuhi kriteria standar 
penilaian kelulusan maka 
mereka berhak lulus seleksi. 
Setiap karya peserta akan 
dievaluasi oleh pembina 
seni rupa yang didampingi 
oleh koordinator kelas 
binaan seni rupa dan 
anggota senior dari kelas 
XII yang telah ditunjuk oleh 
pembina.  
 
3. Pola pembinaan sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 
Pangkep 
Pola pembinaan di sanggar 
seni SMART, membina pada dua 
aspek yaitu aspek keterampilan 
dan aspek karakter.  
1) Aspek keterampilan 
Pembinaan aspek 
keterampilan adalah 
pembinaan yang menyangkut 
tentang pembinaan pada 
kemampuan motorik siswa. 
Pembinaan ini memfokuskan 
pada peningkatan dan 
pengembangan bakat, 
kemampaun dan skill anggota 
dalam sanggar seni SMART. 
Dalam pembinaan aspek 
keterampilan, ada dua jenis 
pembinaan yang diterapkan di 
sanggar seni SMART SMA 
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Negeri 11 Pangkep di 
antaranya sebagai berikut. 
 
a. Latihan Non Lomba 
Latihan non lomba 
adalah latihan yang 
dilaksanakan untuk 
kebutuhan kegiatan-
kegiatan baik dalam lingkup 
sekolah maupun luar 
sekolah yang melibatkan 
sanggar seni Smart yang 
tidak bersifat event. 
Menurut pembina 
sanggar seni SMART bapak 
Muhamad Nur, pada saat 
wawancara bersama 
peneliti, beliau menuturkan 
bahwa, latihan non lomba 
ini menyangkut tentang 
segala jenis kegiatan latihan 
untuk pembinaan 
keterampilan, baik yang 
sifanya rutin maupun 
sifatnya kondisional. 
Latihan yang bersifat rutin 
adalah latihan yang 
dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan telah 
terjadwal, terstruktur serta 
terencana sesuai dengan 
kesepakatan dan keputusan 
yang telah ditetapkan dalam 
aturan. (Wawancara: Selasa, 
05 Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Masing masing kelas 
binaan telah memiliki 
jadwal latihan rutin masing 
masing sebagaimana 
termaktub dalam tabel 
berikut. 
 
Selain latihan rutin, 
adapula latihan yang 
bersifat kondisional. 
Menurut bapak Muhamad 
Nur, latihan kondisional 
adalah latihan yang 
bertujuan untuk persiapan-
persiapan kegiatan yang 
melibatkan sanggar seni 
SMART baik untuk pengisi 
acara hiburan maupun acara 
inti. Latihan ini 
dikondisikan, karena jadwal 
kegiatan yang dituju pun 
tidak tetap artinya 
menyesuaikan dengan 
agenda sekolah. Sehingga, 
untuk latihan persiapan 
menuju kegiatannya pun 
dikondisikan sesuai jadwal 
yang telah disepakati oleh 
pihak sekolah. (Wawancara: 
Selasa, 05 Maret 2019: 
Pukul 11:51 Wita: Loby 
SMA Negeri 11 Pangkep) 
Pada latihan Non 
Lomba ini setiap kelas 
binaan melakukan latihan 
sesuai instruksi dari 
pembina yang diawasi oleh 
masing-masing koordinator 
kelas binaan. 
 
a) Latihan kelas binaan 
paduan suara 
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Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan paduan 
suara melaksanakan 
latihan rutin setiap hari 
kamis setelah pulang 
sekolah. Biasanya 
dilaksanakan setelah salat 
asar secara berjamaah 
pukul 15.30 Wita sampai 
selesai. Tempat latihan 
untuk kelas binaan 
paduan suara, biasa 
diaksanakan di depan 
loby sekolah atau biasa 
pula di dalam aula. 
Latihan rutin ini 
bertujuan untuk 
mengembangkan 
kemampuan vokal 
anggota dalam berpaduan 
suara. Tolok ukur 
keberhasilannya adalah 
ketika lagu yang telah 
dipelajari setiap latihan 
rutin, mampu 
ditampilkan pada upacara 
bendera hari senin. 
Adapun item lagu yang 
menjadi bahan materi 
untuk latihan rutin adalah 
lagu Indonesia Raya, 
lagu mars dan lagu-lagu 
perjuangan. Setiap 
pertemuan ada target 
lagu yang harus dicapai 
untuk dihafalkan dan 
dikuasai. Lagu yang 
dipelajari tersebut akan 
dievaluasi pada 
pertemuan berikutnya. 
Lagu-lagu yang telah 
dihafalkan oleh kelas 
binaan paduan suara di 
antaranya: Indonesia 
Raya 3 Stanza, Hening 
Cipta, Mars SMA Negeri 
11 Pangkep, Mars 
Pangkep, Mars 
Adiwiyata, Mars PGRI, 
Mars Harapan Bangsa 
(Mars Pon), Hymne 
Guru, Wajib Belajar, 
Syukur, Satu Nusa Satu 
Bangsa, dan Indonesia 
Pusaka.  
Rezky Hijriah 
Sakinah Djaya selaku 
salah satu anggota 
paduan suara sanggar 
seni SMART, 
menyatakan bahwa, ia 
sangat antusias untuk 
mengikuti latihan paduan 
suara bersama rekannya. 
Jumlah anggota yang 
hadir latihan bisa 
mencapai 30-40 orang 
setiap kali latihan. 
Karena jumlah 
pesertanya banyak, 
sehingga anggota juga 
semangat untuk berlatih. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 
16:25 Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
Menurut bapak 
Muhamad Nur, selaku 
pembina, mengutarakan 
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bahwa, kendala yang ia 
hadapi dalam melatih 
paduan suara ini terletak 
pada kepekaan 
pendengaran pada 
beberapa anggota. Masih 
banyak beberapa siswa 
yang perlu dilatih 
kepekaan 
pendengarannya. 
Kemampuan musikalnya 
masih perlu dilatih 
terutama dalam 
membidik nada tinggi 
dan Head Voice. 
Banyaknya anggota yang 
dilatih juga menjadi salah 
satu faktor pembina yang 
terkadang kewalahan 
untuk mengamati secara 
maksimal dan 
menyeluruh untuk setiap 
penyanyinya. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 
11 Pangkep) 
Selain latihan rutin, 
latihan paduan suara 
yang bersifat non lomba 
lainnya adalah latihan 
persiapan upacara Hari 
Proklamasi Kemerdekaan 
RI, upacara HUT Kab. 
Pangkep, upacara hari 
kesadaran nasional, 
upacara hari kesaktian 
pancasila dan upacara 
hari sumpah pemuda. 
Pada upacara yang 
dilaksanakan pemerintah 
daerah tersebut setiap 
tahunnya membutuhkan 
paduan suara untuk 
pengisi upacara. 
Sehingga sanggar seni 
SMART sudah menjadi 
paduan suara yang selalu 
mengisi upacara-upacara 
tersebut.  Sejak SMA 
Negeri 11 Pangkep dan 
sanggar seni SMART 
didirikan, pemerintah 
daerah Kabupaten 
Pangkep selalu 
mempercayakan kepada 
sanggar seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep 
untuk mengisi kelompok 
paduan suara. 
Keterlibatan sanggar seni 
dalam kegiatan 
kedaerahan ini menuntun 
sanggar seni untuk 
mengadakan persiapan 
sebelum upacara tersebut 
dimulai. Biasanya, 
latihan persiapan untuk 
menuju kegiatan 1-2 
minggu sebelum hari 
pelaksanaan. Adapun 
materi lagu 
menyesuaikan dengan 
acara dan permintaan 
penyelenggara kegiatan. 
Tempat pelaksanaan 
puncak kegiatan biasanya 
di adakan di Lapangan 
Citra Mas Alun Alun 
Kota Pangkep, Kantor 
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DPRD Kabupaten 
Pangkep, atau biasa pula 
di Kantor Bupati 
Kabupaten Pangkep. 
Dari hasil 
pengamatan peneliti, 
latihan persiapan untuk 
kegiatan seperti upacara 
yang diselenggerakan 
oleh pemerintah daerah 
Kabupaten Pangkep, 
menuntut latihan yang 
semakin intensif dan 
disiplin. Pengawasan dari 
pelatih, pembina, dan 
koordinator kelas binaan 
semakin diperketat untuk 
menunjang penampilan 
yang maksimal. 
Latihannya dilaksanakan 
setiap hari saat pulang 
sekolah minimal 7 hari 
dan maksimal 14 hari 
persiapan sebelum 
kegiatan. Bahkan jika 
latihan persiapan 
mendekati hari 
pelaksanaan dan 
dibuthkan persiapan yang 
lebih, maka kepala 
sekolah dan pembina 
memberikan izin kepada 
siswa yang terlibat untuk 
mengambil waktu jam 
pelajaran agar 
dimanfaatkan untuk 
latihan.  
b) Latihan kelas binaan 
ansambel musik 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan ansambel 
musik melaksanakan 
latihan rutin setiap hari 
Jumat setelah pulang 
sekolah. Proses 
latihannya dimulai 
setelah salat asar secara 
berjamaah pukul 15.30 
Wita sampai selesai. 
Tempat latihan untuk 
kelas binaan ansambel 
musik, diaksanakan di 
depan loby sekolah. 
Latihan rutin bertujuan 
untuk mengembangkan 
kemampuan bermain 
instrumen anggota dalam 
permainan kelompok 
ansambel musik. Tolok 
ukur keberhasilannya 
adalah ketika lagu yang 
telah dipelajari setiap 
latihan rutin, mampu 
ditampilkan pada upacara 
bendera hari senin. Setiap 
hari senin, kelas binaan 
ansambel musik akan 
bergiliran dengan kelas 
binaan paduan suara 
untuk mengisi acara pada 
upacara bendera. Adapun 
item lagu yang menjadi 
bahan materi untuk 
latihan rutin yang akan 
ditampilkan pada upacara 
bendera dalam ansambel 
musik yaitu lagu 
kebangsaan Indonesia 
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Raya dan lagu wajib 
nasional. Setiap 
pertemuan ada target 
lagu yang harus dicapai 
untuk dihafalkan dan 
dikuasai. Lagu yang 
dipelajari tersebut akan 
dievaluasi pada 
pertemuan berikutnya. 
Lagu lagu yang telah 
dihafalkan oleh kelas 
binaan ansambel musik 
di antaranya: Indonesia 
Raya 3 Stanza, Hening 
Cipta, Mars SMA Negeri 
11 Pangkep, Mars 
Harapan Bangsa (Mars 
Pon), Satu Nusa Satu 
Bangsa, Maju Tak 
Gentar, Halo Halo 
Bandung, dan Andhika 
Bayangkari.  
Dari hasil 
pengamatan peneliti, 
kendala yang dihadapi 
oleh pembina dalam 
melatih ansambel musik 
ini terletak pada 
kepekaan dan 
kemampuan musikal 
beberapa anggota. Masih 
ada beberapa siswa yang 
perlu dilatih dalam 
pemain perkusi yang 
masih sering kehilangan 
tempo pada saat sedang 
dalam permainan. 
Contohnya pada pemain 
drum bass dan simbal, 
seringnya kehilangan 
konsetrasi pada 
pertengahan lagu  saat 
sedang latihan. 
Sedangkan untuk pemain 
melodis, cukup mudah 
dilatih karena anggota 
yang tergabung di 
dalamnya sudah pandai 
membaca notasi angka 
yang diberikan oleh 
pelatih. Sehingga materi 
lagu mudah dikuasai.  
Dalam latihan 
ansambel musik, bapak 
Heriyansyah sebagai 
pelatih terlibat langsung 
untuk mengajar dan 
mengawal proses latihan 
rutin didampingi oleh 
ketua sanggar dan 
koordinator kelas binaan. 
Pelatih tidak melepaskan 
begitu saja agar latihan 
menuai hasil maksimal. 
Pendampingan lebih ini 
dikarenakan komposisi 
lagu yang berbentuk 
ansambel musik cukup 
rumit karena ada banyak 
instrumen yang terlibat di 
dalamnya. Sehingga  jika 
terjadi kendala di 
beberapa insrumen dan 
hanya dipercayakan 
penuh kepada anggota, 
maka anggota akan 
sedikit kewalahan untuk 
mengatasinya, karena 
masing masing 
pemegang instrumen 
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akan fokus pada 
intrumennya sendiri.   
c) Latihan kelas binaan 
instrumen tradisi 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan instrumen 
tradisi melaksanakan 
latihan rutin setiap hari 
Jumat setelah pulang 
sekolah. Berhubung 
karena di hari jumat, ada 
5 kelas binaan yang 
memiliki jadwal latihan 
yang sama, sehingga 
tempat latihannya 
dibedakan berdasarkan 
jenis kelas binaanya. 
Tempat latihan untuk 
kelas binaan instrumen 
tradisi, diaksanakan di 
halaman depan ruangan 
sanggar seni SMART. 
Latihan rutin bertujuan 
untuk mengembangkan 
kemampuan bermain 
instrumen tradisi anggota 
dalam permainan 
kelompok instrumen 
tradisi setempat. Selain 
sebagai wadah 
pengembangan minat dan 
bakat, pelatihan intrumen 
tradisi ini juga sebagai 
pelestarian kebudayaan 
khususnya dalam 
kesenian musik tradisi 
setempat. Latihan 
instrumen tradisi 
mempelajari lagu lagu 
daerah setempat seperti 
lagu Indo logo dan 
ongkona arumpone. 
Selain lagu daerah, juga 
mempelajari musik 
iringan tari tradisi kreasi 
yaitu iringan tari 
padduppa. Jenis alat 
musik yang tersedia di 
sanggar seni SMART 
untuk instrumen tradisi 
ada tiga macam yaitu 1 
pasang Gendang 
Makassar,  10 buah 
suling bambu masing 
masing 5 buah bertonika 
F=do dan 5 buah 
bertonika G=do dan 9 
buah kecapi.  
Menurut bapak 
Muhamad Nur, selaku 
pembina yang mengawal 
sekaligus menjadi pelatih 
dalam kelas binaan 
instrumen tradisi  ini, 
mengutarakan bahwa, 
kendala yang ia hadapi 
dalam melatih intrumen 
tradisi adalah masih 
kurangnya dorongan 
motivasi dan ketertarikan 
anggota dalam belajar 
musik tradisi. Jika 
ditinjau dari segi bakat 
yang anggota miliki, 
mereka sudah punya 
dasar yang baik dan 
kemampuan musikal 
yang cukup baik dalam 
memainkan instrumen 
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tradisi ini. Namun, 
karena kurangnya 
ketertarikan ini memicu 
terjadinya kemalasan 
anggota dalam latihan. 
Terlebih lagi karena 
peminatnya terbilang 
cukup minim,  sehingga 
mempengarui semangat 
belajar dari anggota 
tersebut untuk 
mengembangkan 
potensinya dalam latihan. 
Akibatnya, terkadang 
proses latihan tidak 
berjalan efektif. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 
11 Pangkep) 
Selain latihan rutin, 
kelas binaan instrumen 
tradisi juga tetap terlibat 
dalam kegiatan non 
lomba lainnya yang 
diadakan oleh lingkup 
sekolah sperti acara 
penamatan. Untuk latihan 
persiapan penamatan ini, 
proses latihannya akan 
lebih disiplin dibanding 
latihan rutin. Karena, 
latihan persiapan 
kegiatan memberikan 
stimulus dan motivasi 
yang besar untuk 
menampilkan pagelaran 
dan persembahan yang 
lebih maksimal dan 
memukau di hadapan 
penonton. Berikut ini 
dokumentasi kelas binaan 
instrumen tradisi pada 
saat latihan sesaat 
sebelum acara penamatan 
dimulai. 
Umi Uswatun 
Hasanah selaku ketua 
sanggar seni SMART 
juga memberikan saran 
bahwa, sebaiknya untuk 
kelas binaan intrumen 
tradisi ini, lebih 
diperhatikan lagi dan bisa 
dieksplore lagi agar 
siswa semakin tertarik 
untuk mendaftar dan 
bergabung di dalamnya. 
Selain itu, pemenuhan 
sarana dan pra sarana pun 
juga harus tetap 
dimaksimalkan agar 
dapat menunjang proses 
latihan. (Wawancara: 
Senin, 25 Februari 2019: 
Pukul 16:25 Wita: 
Sanggar Seni SMART) 
d) Latihan kelas binaan 
band/akustik 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan band/akustik 
melaksanakan latihan 
rutin setiap hari rabu 
setelah pulang sekolah 
yang dimulai pada pukul 
16.00 Wita sampai 
selesai. Tempat latihan 
untuk kelas binaan 
band/akustik, 
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diaksanakan di dalam 
ruangan sanggar seni 
SMART. Metode 
pelatihan yang diberikan 
oleh pembina kepada  
kelas binaan band/akustik 
yaitu dengan 
memberikan satu materi 
lagu untuk dipelajari 
untuk mereka aransemen 
sendiri. Pelatih akan 
mengawasi dan 
mengawal proses latihan 
yang dikoordinatori oleh 
koordiator kelas binaan 
band/akustik yaitu 
saudari Dian Yunita. 
Materi lagu yang 
diberikan berbagai 
macam gendre. Mulai 
dari lagu jenis lagu 
daerah setempat, lagu 
pop, lagu mancanegara, 
lagu pop religi dan 
dangdut.  
Dari hasil 
pengamatan peneliti, 
strategi yang dilakukan 
Dian Yunita selaku 
koordinator kelas binaan 
band/akustik dalam 
mengawal proses latihan 
band/akustik, ia 
mengarahkan anggotanya 
untuk berkumpul ke 
tempat latihan yaitu di 
ruangan sanggar seni 10 
menit sebelum latihan 
dimulai untuk 
menghindari 
keterlambatan latihan. 
Dian juga mengawasi 
anggotanya untuk tertib 
dan rapi dalam proses 
latihan pada saat dimulai 
sampai selesai seperti 
penggunaan alat yang 
digunakan agar 
dikembalikan ke tempat 
semula dan 
meninggalkan tempat 
latihan dalam keadaan 
bersih dan rapi.   
Bapak Heriyansyah 
selaku pelatih dalam 
kelas binaan band/akustik 
ini, mengutarakan bahwa, 
kendala yang ia hadapi 
selama melatih kelas 
binaan band/akustik 
adalah terletak pada 
kemampuan musikal 
anggota. Masih ada 
anggota yang kurang 
cepat dalam memahami 
jika diberi pola-pola 
permainan oleh pelatih. 
Jika berbicara tentang 
kerajinan, kedisiplinan, 
dan motivasi dalam 
latihan, kelas binaan 
ansambel musik cukup 
antusias untuk belajar. 
Namun, di satu sisi, 
kemampuan musikal 
beberapa orang yang 
masih perlu benar benar 
di asah dan dibiasakan 
untuk melatih kepekaan 
pendengarannya. 
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(Wawancara: Jumat, 01 
Maret 2019: Pukul 16:51 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
Selain latihan rutin, 
kelas binaan band/akustik 
juga aktif terlibat dalam 
kegiatan non lomba 
lainnya yang diadakan 
oleh lingkup sekolah 
seperti acara penamatan, 
halal bihalal, isra’ mi’raj, 
maulid dan silaturahim 
perimaan laporan hasil 
belajar. Untuk latihan 
persiapan kegiatan non 
lomba ini, proses 
latihannya akan lebih 
disiplin dibanding latihan 
rutin. Kedisiplinan akan 
menjadi prioritas utama 
untuk tampil dalam 
kegiatan kegiatan yang 
melibatkan banyak 
penonton ini. Karena 
pelatih akan lebih ketat 
mengawasi proses 
latihan. Aturan yang 
diberlakukan oleh 
koordinator akan 
semakin ketat. Jadwal 
latihannya biasanya akan 
berlaku setiap hari 
setelah pulang sekolah. 
Jika melanggar aturan, 
sanksi yang diberikan 
bisa berupa pembatalan 
penampilan atau 
penggantian pemain. 
Lagu yang dilatihkan 
untuk ditampilkan pun 
akan diberikan kualitas 
yang lebih tinggi. 
Biasanya pelatih akan 
terlibat langsung dalam 
mengaransemen lagu 
yang akan ditampilkan 
untuk mencapai kualitas 
penampilan yang terbaik. 
Lagu yang telah 
diaransemen oleh pelatih 
akan ditransformasikan 
langsung kepada 
anggota. Berikut 
dokumentasi latihan 
kelas binaan band/akustik 
persiapan penamatan 
kelas XII tahun 2019. 
e) Latihan kelas binaan 
nyanyi solo 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan nyanyi solo 
melaksanakan latihan 
rutin setiap hari jumat 
setelah pulang sekolah 
yang dimulai pada pukul 
16.00 Wita sampai 
selesai. Tempat latihan 
untuk kelas binaan 
nyanyi solo, 
dilaksanakan di dalam 
ruangan sanggar seni 
SMART. Berikut 
dokumentasi latihan rutin 
nyanyi solo yang 
disaksikan langsung oleh 
peneliti. 
Materi lagu yang 
dilatihankan bermacam 
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macam gendre. Mulai 
dari jenis lagu daerah 
setempat, lagu pop, lagu 
mancanegara, lagu pop 
religi dan dangdut. 
Dalam proses latihannya, 
diawasi oleh koordinator 
kelas binaan nyanyi solo 
yaitu saudara Nasrul 
sekaligus menjadi 
operator keyboard. 
Bentuk iringan musiknya 
yaitu midi yang telah 
tersedia di keyboard dan 
ada pula yang 
menggunakan jenis 
karaoke dari youtube. 
Setiap penyanyi 
bergiliran untuk melatih 
vokal mereka sesuai 
dengan materi lagu yang 
dipelajari di setiap 
pertemuan.  
Di dalam 
kebutuhan kegiatan-
kegiatan di dalam 
sekolah seperti maulid, 
halal bihalal, penamatan, 
silaturahim penerimaan 
rapor dan isra mi’raj, 
biasanya juga akan 
menampilkan sajian 
seperti vokal grup, 
qasidah dan nasyid, maka 
anggota sanggar yang 
dimanfaatkan untuk 
penampilan tersebut 
diambil dari anggota 
nyanyi solo. Pemilihan 
anggota akan disesuaikan 
dengan kebutuhan lagu 
dan karakter suara yang 
dimiliki oleh anggota. 
Misalnya, apabila 
kegiatan sekolah 
membutuhkan grup 
qasidah untuk maulid, 
maka penyanyi yang 
dicari adalah penyanyi 
yang memiliki karakter 
yang kuat akan cengkok 
qasidah. Begitupun juga 
jika dibutuhkan grup 
nasyid, maka dicarilah 
penyanyi yang memiliki 
kemampuan musikal 
yang tinggi dan memiliki 
kepekaan pendengaran 
yang sudah mumpuni. 
Selama proses 
penelitian ini, peneliti 
menyaksikan secara 
langsung proses latihan-
latihan rutin dan latihan 
kegiatan non lomba di 
sanggar seni SMART. 
Pada saat yang 
bersamaan, ada kegiatan 
gebyar pendidikan yang 
diadakan oleh Dinas 
Pendidikan Kabupaten 
Pangkep. Sehingga 
dalam kegiatan tersebut, 
sanggar seni SMART, 
akan menampilkan 
persembahan 
menyanyikan lagu 
daerah. Pembina sanggar 
seni SMART, 
merekomendasikan untuk 
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memberikan penampilan 
nyanyi duet lagu daerah 
untuk gebyar pendidikan 
tersebut. Koordinator pun 
ditugaskan untuk 
mengadakan seleksi 
seluruh peserta nyanyi 
solo yang memiliki 
karakter yang kuat untuk 
cengkok lagu daerah. 
Tim seleksi adalah dari 
pembina nyanyi solo 
bapak Firmansyah yang 
didampingi oleh 
koordinator kelas binaan 
nyanyi solo. Setelah dua 
orang tersebut terpilih, 
pembina memberikan 
materi lagu yang akan 
dilatihankan untuk 
ditampilkan pada 
kegiatan gebyar 
pendidikan yaitu lagu 
Bulu Alauna Tempe. 
Proses latihannya tidak 
berlangsung lama yaitu 3 
hari berturut turut mulai 
pukul 16.00 sampai 
17.30 Wita. Penyanyi 
yang terpilih adalah 
penyanyi yang sudah 
terbiasa tampil di festival 
dan lomba lomba seni 
sebelumnya sehingga 
tidak membutuhkan 
waktu yang terlalu lama 
untuk latihan. Berikut 
dokumentasi pada saat 
pementasan. 
 
 
 
f) Latihan kelas binaan tari 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan tari 
melaksanakan latihan 
rutin setiap hari Jumat 
setelah pulang sekolah. 
Tempat latihan untuk 
kelas binaan tari, 
dilaksanakan di loby 
sekolah. Menurut 
narasumber, latihan rutin 
untuk kelas binaan tari 
ini bertujuan untuk 
mengembangkan 
kemampuan anggota 
dalam menari dan juga 
melestarikan kesenian 
daerah khususnya tari 
tradisional. Dalam kelas 
binaan tari sanggar seni 
SMART, mereka lebih 
mengutamakan  dan 
memfokuskan pada tari 
tradisional setempat atau 
atau tari daerah sulawesi 
selatan seperti tari 
padduppa, 
mappadendang, dan lain 
lain.  
Bapak Heriyansyah 
menjelaskan bahwa, 
untuk kelas binaan tari 
ini, meskipun 
pembinanya bukan 
berasal dari background 
seni tari atau alumni 
sendratasik, tetapi tidak 
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menyurutkan semangat 
anggota dan pembina 
untuk latihan rutin dan 
mengembangkan kelas 
binaan ini. Keterbatasan 
tersebut tidak menjadi 
penghalang untuk belajar 
dan terus belajar bahkan 
berprestasi sampai 
tingkat provinsi. 
(Wawancara: Jumat, 01 
Maret 2019: Pukul 16:51 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
Di balik 
keterbatasan yang 
diutarakan oleh pembina 
sanggar seni SMART, 
tersimpan kelebihan yang 
terdapat pada 
anggotanya, yaitu 
koordinator kelas binaan 
tari merupakan salah satu 
anggota sanggar seni 
yang aktif di salah satu 
sanggar kebudayaan di 
kecamatan Minasatene 
Kabupaten Pangkep 
yakni saudari Syeikhah 
Khaledah Qawaid. 
Sehingga melalui 
koordinator inilah, ia 
mentransformasikan 
pengalaman mentasnya 
ke teman-teman 
anggotanya dalam kelas 
binaan tari. Budaya 
saling mengajar sesama 
anggota inipun sudah 
turun-temurun  
berlangsung. Karena 
setiap ada anggota kelas 
binaan tari yang sudah 
kelas XII yang telah 
memiliki pengalaman 
lomba dan pengalaman 
pentas, maka merekalah 
yang menjadi pelatih 
untuk kelas binaan ini.   
Dalam kegiatan 
non lomba, kelas binaan 
tari juga aktif dalam 
kegiatan seperti 
memenuhi permintaan 
undangan mengisi acara 
baik dalam lingkup 
sekolah maupun di luar 
sekolah. Kegiatan non 
lomba yang melibatkan 
kelas binaan tari dalam 
lingkup sekolah 
contohnya pada 
penampilan tari kreasi 
saat acara ramah tamah 
dan penamatan alumni. 
Sedangkan di luar 
lingkup sekolah, kelas 
binaan tari tidak jarang 
memenuhi undangan 
untuk menampilkan tari 
paduppa untuk 
menyambut pengantin.  
Umi Uswatun 
Hasanah selaku ketua 
sanggar seni SMART 
juga menyampaikan 
kendala yang dihadapi 
untuk kelas binaan tari. 
Menurut saudari Umi, 
bahwa keterbatasan 
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properti tari dan kostum 
juga menjadi salah satu 
poin yang harus 
diperhatikan oleh 
sekolah. Contohnya pada 
properti tari padduppa. 
Sanggar seni SMART 
belum memiliki bosara 
sendiri, karena selama ini 
hanya mengggunakan 
jasa sewa pada saat akan 
tampil pada acara 
tertentu. Selain bosara, 
juga masih kekurangan 
kipas tari. Karena kipas 
yang dimiliki merupakan 
kipas yang tidak cocok 
untuk dipakai menari 
sehingga kurang baik 
digunakan. Begitupun 
juga dengan kostum 
tarian, sanggar seni 
SMART masih 
menggunakan jasa sewa 
untuk setiap pementasan. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 
16:25 Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
g) Latihan kelas binaan seni 
rupa  
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, 
kelas binaan seni rupa 
memfokuskan pada 
pembinaan seni lukis 
yang dibina oleh guru 
seni budaya bidang seni 
rupa bapak Muh. Ilham. 
Seni rupa melaksanakan 
latihan setiap hari Jumat 
setelah pulang sekolah. 
Biasanya dilaksanakan 
setelah salat ashar secara 
berjamaah, pukul 15.30 
Wita sampai selesai. 
Tempat latihan untuk 
kelas binaan seni rupa 
memiliki ruangan 
tersendiri. Ruangan 
tersendiri ini sengaja 
dipisahkan dan 
difasilitasi oleh sekolah 
karena seni rupa 
memiliki banyak hasil 
karya dalam bentuk fisik 
yang harus di arsipkan. 
Hasil karya tersebut 
berupa lukisan di atas 
kanvas dari anggota 
sanggar seni SMART 
kelas binaan seni rupa 
dan juga hasil karya 
siswa dari mata pelajaran 
seni rupa. Hasil karya 
tersebut merupakan hasil 
dari pameran kelas di 
akhir semester maupun 
pada tugas harian.  
Kelas binaan seni 
rupa juga mempelajari 
seni kriya logam. Seni 
kriya logam ini 
menggunakan alat 
sederhana yaitu 
aluminium yang 
berwarna emas serta 
menggunakkan limbah 
pulpen yang 
dimanfaatkan untuk 
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membentuk ukiran dalam 
logam tersebut. Jenis 
kriya logam ini dibentuk 
tulisan kaligrafi. Hasil 
karyanya akan dipajang 
di beberapa tempat di 
sekolah seperti di 
ruangan kepala sekolah, 
ruang guru, trotoar, dan 
dinding kelas. Karya 
lukis dan kriya logam 
tersebut juga dibuatkan 
bingkai oleh anggota 
kelas binaan seni rupa 
yang dibantu oleh 
pembina seni rupa. 
Bingkai ini sebagai 
penunjang estetis dari 
hasil karya lukis dan 
kriya logam tersebut. 
berikut ini 
dokumentasinya. 
Menurut saudari 
Umi Uswatun Hasanah 
selaku ketua sanggar seni 
SMART, menyatakan 
bahwa kendala yang 
dihadapi oleh kelas 
binaan seni rupa ini 
adalah, pada ketidak 
disiplinannya dalam 
latihan rutin. Jadwal yang 
sudah ditetapkan oleh 
sangar seni SMART, 
terkadang tidak 
dimanfaatkan baik oleh 
anggota untuk latihan. 
Sehingga tingkat 
keaktifannya masih 
terbilang kurang aktif. 
(Wawancara: Senin, 25 
Februari 2019: Pukul 
16:25 Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
b. Latihan Lomba 
 Latihan lomba adalah 
latihan yang dilakukan 
dalam rangka persiapan 
lomba jika ada lomba yang 
ingin diikuti oleh anggota 
sanggar seni SMART yang 
telah mendapat izin dari 
pembina dan kepala 
sekolah.  
Menurut hasil 
wawancara dengan pembina 
bapak Heriyansyah. Setiap 
peserta yang akan mengikuti 
lomba akan diseleksi oleh 
pembina dan pelatih. Bentuk 
seleksinya disesuaikan 
dengan kategori lomba dan 
kebutuhan lomba. Syarat 
seorang anggota yang dapat 
mengikuti lomba di 
antaranya adalah: (1) 
Anggota yang aktif dalam 
mengikuti proses latihan 
dan berkegiatan di sanggar 
seni SMART yang 
dibuktikan dengan absensi 
kehadiran di atas 80% ; (2) 
Memiliki keterampilan/skill 
dan kemampuan seni yang 
memadai sesuai bidang 
kesenian yang di ingin 
diperlombakan; (3) Bersedia 
mematuhi aturan dan sanksi 
yang diterapkan oleh 
pengurus dan pembina 
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mulai dari proses latihan, 
pada saat berlangsungnya 
lomba, hingga selesainya 
kegiatan lomba; (4) 
Mendapat izin dari orang 
tua/wali siswa untuk 
mengikuti lomba; (5) 
Mendapat rekomendasi dari 
pembina yang bersangkutan. 
Persiapan yang 
dilakukan mulai dari proses 
latihan, perizinan dan 
kelengkapan berkas serta 
administrasi lomba biasanya 
2 sampai 4 minggu sebelum 
kegiatan lomba. Proses 
latihannya pun biasanya 
dilaksanakan setiap hari 
pada jam pulang sekolah. 
Namun, jika kegiatan lomba 
sudah mendekati hari 
pelaksanaan, dan persiapan 
masih terbilang kurang, 
maka pembina akan 
membuatkan surat izin yang 
ditanda tangani oleh kepala 
sekolah kepada siswa yang 
bersangkutan untuk 
mendapat rekomendasi tidak 
mengikuti pelajaran untuk 
sementara waktu selama 
proses persiapan dan latihan 
yang biasanya 2 atau 3 hari 
sebelum kegiatan lomba. 
(Wawancara: Jumat, 01 
Maret 2019: Pukul 16:51 
Wita: Sanggar Seni 
SMART) 
Aturan latihan untuk 
kegiatan lomba lebih ketat 
dan lebih disiplin dibanding 
dengan latihan lain karena 
menyangkut nama baik 
sekolah yang akan 
dipertaruhkan di ajang nanti. 
Aturan yang kuat itu dibuat 
oleh pembina dan pengurus 
serta disetujui oleh anggota 
yang akan mengikuti lomba. 
Contohnya saja,bagi 
anggota yang tidak hadir 
dalam latihan selama dua 
kali berturut turut tanpa 
konfirmasi dan alasan yang 
rasional, maka sanksinya 
akan diganti dengan anggota 
lain yang bersedia dan telah 
lolos seleksi. 
Sebelum latihan 
dimulai, pembina atau 
pelatih akan menyiapkan 
konsep yang akan 
ditampilkan dalam lomba 
sesuai dengan petunjuk 
teknis lomba dari panitia 
pelaksana. Jika lomba yang 
bersangkutan merupakan 
kategori band/akustik, 
paduan suara, dan atau 
nyanyi solo, maka pembina 
akan membantu siswa 
menggarap, dan 
mengaransemen karya yang 
akan ditampilkan agar 
memiliki kualitas isi yang 
lebih bagus.  Hasil garapan 
dan aransemen itulah yang 
akan dilatihkan oleh siswa 
yang didampingi langsung 
oleh pembina dalam proses 
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latihannya. Begitupun 
dengan kelas binaan tari, 
pembina akan membantu 
siswa untuk menggarap 
sebuah tarian yang akan 
diangkat mulai dari konsep 
garapan, ide, gerak dan pola 
lantainya. Berikut 
dokumentasi proses latihan 
tari yang akan mengikuti 
lomba tari kreasi festival 
pelajar di CCC tingkat 
Sulawesi Selatan. 
Setelah pembina 
membantu siswa dalam 
menyusun konsep garapan, 
maka pembina akan terlibat 
langsung untuk memberikan 
pelatihan secara terus 
menerus sampai menjelang 
lomba dan sampai 
penampilannya layak untuk 
dipentaskan. Menjelang hari 
kegiatan, pembina akan 
mengadakan evaluasi untuk 
melihat kekurangan dan 
menilai hasil dari latihan 
lomba tersebut, hasil 
evaluasi inilah yang akan 
dibenahi secara terus 
menerus hingga sampai 
pada hari lomba untuk 
menutupi semua 
kekurangan-kekurangan 
yang ada. 
Menurut bapak 
Muhamad Nur, selaku 
pembina, bahwa target yang 
harus dicapai dalam latihan 
lomba adalah harus 
mendapat juara. Target  
juara ini, selalu ditekankan 
oleh kepala sekolah dan 
pembina. Ambisi juara ini 
sudah mendarah daging ke 
siswa dan guru di SMA 
Negeri 11 Pangkep. Sesuai 
dengan motto dari sekolah 
ini yaitu “Menapak Prestasi 
dengan Kompetisi Sehat”, 
siswa dituntut untuk 
menumbuhkan jiwa 
kompetitif dan berlomba-
lomba dalam berprestasi 
yang dibekali dengan ahlak 
kejujuran dan jiwa 
kompetisi yang sehat. 
Menurut pengakuan 
pembina sanggar seni 
SMART, bahwa anggota 
sanggar seni SMART dalam 
hal kompetisi sudah mandiri 
untuk mencari informasi 
terkait lomba yang ingin 
diikuti. Jika ada lomba yang 
mengutus perwakilan 
sekolah, maka pembina 
benar benar menyeleksi 
dengan baik karena 
banyaknya anggota yang 
ingin mengikuti dan terlibat 
dalam lomba tersebut. 
Sehingga dalam proses 
latihannya, siswa sangat 
antusias karena ambisi dan 
dorongan juara tersebut. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby Sekolah) 
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Berikut ini daftar 
prestasi yang telah diraih 
oleh sanggar seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep 
baik di tingkat kabupaten 
maupun tingkat provinsi 
berdasarkan data base yang 
dimiliki oleh sanggar seni 
SMART. 
2) Aspek Karakter 
Dalam pola pembinaan 
sanggar seni SMART, selain 
membina pada aspek 
keterampilan, juga membina 
pada aspek karakter. Segala 
bentuk pembinaan karakter 
tidak terlepas dari arah serta 
sasaran visi dan misi sekolah. 
Pembinaan karakter ini juga 
sejalan dengan kurikulum 2013 
yang diterapkan di SMA 
Negeri 11 Pangkep yaitu 
implementasi pendidikan 
karakter pada siswa. Adapun 4 
aspek karakter yang dibina di 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep sebagai 
berikut. 
a. Kedisiplinan  
Menurut hasil 
wawancara dengan bapak 
Muhamad Nur, menjelaskan 
bahwa pembinaan karakter 
kedisiplinan dibentuk di 
sangggar seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep 
melalui penegakan aturan 
yang berlaku. Aturan 
sengaja dibuat untuk 
mendisiplinkan anggota 
dalam mengikuti segala 
proses latihan dan  kegiatan 
di sanggar seni SMART. 
Aturan yang berlaku adalah 
aturan yang telah disepakati 
oleh pembina dan anggota 
sanggar seni SMART yang 
jika dilanggar akan 
mendapatkan sanksi. 
Contoh penegakan aturan 
yang diberlakukan yaitu 
pendisiplinan dalam proses 
latihan. Latihan adalah 
kegiatan sanggar seni 
SMART yang rutin 
dilaksanakan setiap 
pekannya, olehnya itu 
latihan ini memiliki aturan 
agar membentuk karakter 
disiplin anggota. Aturannya 
adalah, kegiatan latihan 
sudah memiliki jadwal 
latihan tetap. Anggota yang 
tidak datang tepat waktu 
sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapakan dan 
disepakati, akan 
mendapatkan sanksi dari 
pengurus berupa sanksi 
yang sifatnya mendidik. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, semua 
kelas binaan 
memberlakukan aturan yang 
sama jika terlambat 
mengikuti latihan. Tidak 
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tepat waktu mengikuti 
latihan akan dikenakan 
sanksi squat jump sebanyak 
10 kali. Bagi angota yang 
tidak hadir, akan diabsen 
dalam daftar hadir anggota. 
Kedisiplinan anggota dalam 
mengikuti proses latihan 
dan kegiatan di sanggar seni 
SMART, dipantau melalui 
daftar hadir dan pengawasan 
dari pembina serta 
koordinator masing-masing 
kelas binaan.  
Aturan yang 
diberlakukan ini, secara 
tidak langsung telah disadari 
oleh anggota. Dari hasil 
pengamatan peneliti, 
anggota yang melanggar, 
tanpa disuruhpun akan 
melaksanakan sanksi yang 
telah disepakati tesebut. 
b. Tanggung Jawab 
Menurut pembina 
sanggar seni SMART Bapak 
Muhamad Nur, Karakter 
tanggung jawab dibentuk 
untuk melatih bagaimana 
siswa untuk mengemban 
sebuah amanah, belajar 
bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri, bertanggung 
jawab atas kewajiban dan 
tugasnya, serta bertanggung 
jawab atas pekerjaan yang 
telah dilaksanakan. Untuk 
melatih tanggung jawab 
siswa, bisa kita lihat pada 
aturan tugas piket yang telah 
mereka sepakati sendiri. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
Dari hasil pengamatan 
peneliti, setiap harinya ada 
anggota yang bertugas piket 
membersihkan di area 
sekitar sanggar seni 
SMART, di dalam ruangan 
maupun di bagian halaman. 
Anggota sanggar seni 
SMART secara sadar 
menjalankan tugas piket 
tersebut dengan penuh 
tanggung jawab karena 
tugas tersebut sudah 
merupakan kewajibannya 
sebagai anggota. Tanpa di 
awasi pun, mereka antusias 
melaksanakan tanggung 
jawab mereka. Jika mereka 
tidak menjalankan tugas 
tersebut, mereka akan tetap 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya dengan 
membayar denda ke 
bendahara yang telah 
mereka sepakati.  
Selain tugas piket, 
bapak Muhamad Nur, juga 
menambahkan bahwa aturan 
yang melatih tanggung 
jawab anggota yaitu setiap 
pengurus yang telah 
menyelesaikan 
kepengurusannya selama 
satu periode kepengurusan, 
akan dimintai laporan 
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pertanggungjawaban berupa 
hasil kinerja, dan 
pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan program kerja 
selama menjabat sebagai 
pengurus yang dimuat 
dalam bentuk paper.  
Laporan pertanggung 
jawaban tersebut menjadi 
bukti tertulis tentang 
berhasil atau tidaknya 
program kerja yang telah 
dicanangkan selama satu 
tahun periode kepengurusan 
pada rapat kerja di awal 
kepengurusan. Dengan 
laporan tersebut, pengurus 
akan termotivasi untuk 
bertanggung jawab 
menyelesaikan program 
kerjanya secara maksimal 
dan tepat waktu. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
c. Kemandirian 
Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak 
Muhamad Nur, 
pembentukan karakter 
kemandirian kepada anggota 
sanggar seni SMART 
dibentuk untuk melatih 
bagaimana anggota bisa 
mengembangkan bakat, 
kemampuan dan 
kinerjannya secara mandiri 
guna menghindari sikap 
ketergantungan terhadap 
pembina. Karakter ini bisa 
kita lihat pada kegiatan-
kegiatan yang dilaksankan 
di sanggar seni SMART 
baik kegiatan harian, event, 
maupun kegiatan yang 
bersifat program kerja 
kepengurusan seperti bazar 
dan festival musik yang 
menjadi program tahunan di 
Sanggar seni SMART.  
Pelaksanaan program 
kerja seperti bazar akan 
melatih anggota untuk 
memanajemeni dan 
mengelola sebuah kegiatan 
secara mandiri. Pengurus 
dan anggota akan diberikan 
kebebasan berkreasi untuk 
menyelenggarakan kegiatan 
tersebut di bawah 
pengawasan pembina. Jadi, 
keterlibatan pembina dalam 
kegiatan ini, hanya sebagai 
pengawas, pengevaluasi, 
dan penanggung jawab 
kegiatan. Untuk kerja-kerja 
perencanaan dan bagian 
teknis lapangan akan 
dikerjakan oleh pengurus 
dan anggota. (Wawancara: 
Selasa, 05 Maret 2019: 
Pukul 11:51 Wita: Loby 
SMA Negeri 11 Pangkep) 
Selain pembelajaran 
memanajemeni dan 
mengelola kegiatan, anggota 
sanggar seni SMART juga 
sudah terbiasa untuk 
mencari informasi secara 
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mandiri tentang event atau 
lomba lomba yang diadakan 
baik di tingkat kabupaten 
maupun provinsi. Mereka 
selalu memiliki inisiatif 
sendiri untuk mengikuti 
sebuah event untuk 
mengupgrad kemampuan 
mereka dan menorehkan 
prestasi di SMA Negeri 11 
Pangkep. Inisiatif itu akan 
selalu mendapat dukungan 
penuh oleh pembina dan 
kepala sekolah selagi untuk 
menunjang prestasi sekolah. 
Berkat kemadirian anggota 
untuk mencari informasi 
event ini, pembina hanya 
tinggal melatih mental 
anggota, membantu proses 
perizinan, dan pemberian 
bekal latihan kepada 
anggota yang akan 
mengikuti lomba tersebut.  
d. Religius 
Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak 
Muhamad Nur, menjelaskan 
bahwa sebagai umat 
beragama tentunya karakter 
religius haruslah dibangun 
sejak dini sebagai benteng 
diri untuk menjadi manusia 
yang berahlak mulia. 
Karakter ini menjadi 
landasan utama yang 
diterapkan di SMA Negeri 
11 Pangkep mulai dari 
penggunaan logo sekolah 
yang bercirikan islam 
dengan bingkai segi lima 
dan visi misi sekolah yang 
mengedepankan imtaq, 
ipteks dan pendidikan 
karakter. Membentuk 
karakter religius ini juga 
sangat ditekankan untuk 
semua kegiatan yang ada di 
lingkup SMA Negeri 11 
Pangkep dan tentunya di 
sanggar seni SMART. 
(Wawancara: Selasa, 05 
Maret 2019: Pukul 11:51 
Wita: Loby SMA Negeri 11 
Pangkep) 
 Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, SMA 
Negeri 11 Pangkep 
memiliki siswa dengan 
berlatar belakang agama 
yang berbeda yaitu islam, 
katolik dan kristen. 
Meskipun mayoritas 
muslim, akan tetapi 
toleransi beragama sangat 
dikedepankan. Toleransi 
umat beragama sangat 
dijunjung tinggi di sekolah 
ini. Jika memasuki waktu 
salat, maka segala bentuk 
latihan harus diisterahatkan 
dan bagi yang muslim 
dipersilahkan untuk 
melaksanakan salat terlebih 
dahulu sebelum melanjutkan 
kegiatan latihan. 
Selain toleransi umat 
beragama, dari hasil 
pengamatan peneliti, segala 
jenis kegiatan yang 
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dilaksanakan di sanggar seni 
SMART, harus tetap 
memakai pakaian yang 
sopan. Bagi perempuan 
muslimah, harus 
menggunakan pakaian 
sesuai dengan syariat islam 
yaitu menggunakan hijab 
baik pada saat latihan 
maupun pada saat sedang 
pertunjukan. Aturan ini 
wajib dan bersifat umum 
bagi wanita muslimah. 
Sedangkan bagi non 
muslim, harus tetap 
memakai pakaian sopan 
yang tidak betentangan 
dengan aturan agamanya 
masing-masing.  
 
B. Pembahasan 
 
1. Proses perekrutan angota 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep 
Sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep melaksanakan 
perekrutan anggota untuk 
mewadahi siswa siswi yang 
memiliki minat dan bakat dalam 
berkesenian sesuai dengan kelas 
binaan yang ada di sanggar seni 
SMART. Kedudukan sanggar seni 
SMART sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang aktif 
berkegiatan baik di dalam lingkup 
sekolah maupun di luar sekolah, 
menjadi daya tarik tersendiri bagi 
Sanggar seni SMART sebagai 
kegiatan yang paling diminati 
oleh siswa siswi di sekolah. 
Dengan raihan prestasi yang 
gemilang baik di tingkat 
kabupaten maupun provinsi, 
memberi pengaruh kepada siswa 
siswi untuk bergabung di sanggar 
seni SMART.  
Proses perekrutan di 
sanggar seni SMART terdiri dari 
beberapa tahap yang harus 
dilewati oleh calon anggota baru 
yaitu tahap perencanaan, 
sosialisasi, dan seleksi. Proses 
perekrutan di sanggar seni 
SMART dawali dengan tahap 
perencanaan. Perencanaan 
(Planning) menurut Jazuli (2001: 
35) adalah serangkaian tindakan 
yang dilakukan sebelum usaha 
dimulai hingga proses usaha 
masih berlangsung. Tindakan 
yang dilakukan yakni, 
memikirkan dan menyusun 
rencana seperti apa dan 
bagaimana kegiatan dan tindakan 
yang akan dilakanakan di dalam 
sebuah manajemen tersebut. 
Sejalan dengan defenisi tersebut, 
Kaufman dalam Suprihatiningsih 
(2016: 12) menjelaskan bahwa 
perencanaan adalah suatu 
proyeksi tentang apa yang 
diperlukan dalam rangka 
mencapai tujuan absah dan 
bernilai, di dalamnya mencakup 
elemen-elemen di antaranya; 1) 
mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan kebutuhan, 
2) menentukan kebutuhan-
kebutuhan yang perlu 
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diprioritaskan, 3) spesifikasi rinci 
hasil yang dicapai dari tiap 
kebutuhan yang diprioritaskan, 4) 
identifikasi persyaratan untuk 
mencapai tiap tiap pilihan, 5) 
sekuensi hasil yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan yang 
dirasakan, dan 6) identifikasi 
strategi alternatif yang mungkin 
dan alat untuk melengkapi tiap 
persyaratan dalam mencapai tiap 
kebutuhan.  
Berdasarkan hal tersebut, 
sejalan dengan apa yang 
dilaksanakan oleh sanggar seni 
SMART dalam tahap perencanaan 
sebelum memulai perekrutan. Di 
dalam tahap perencanaan, ada 
pembahasan dan persiapan yang 
dilakukan yakni pembahasan 
jadwal pelaksanaan perekrutan 
dan mekanisme serta teknis 
jalannya proses sosialisasi dan 
seleksi untuk setiap kelas binaan. 
Setelah tahap perencanaan, 
tahap selanjutnya yang dilakukan 
adalah tahap yang paling penting 
dalam proses perekrutan ini 
adalah proses seleksi.  Menurut 
Robbins (1994: 110) seleksi 
dilakukan untuk menyaring orang 
orang yang tepat sesuai yang 
diinginkan oleh organisasi 
tersebut.  untuk mencari orang 
orang yang tepat tersebut,  
Sanggar seni SMART  
menetapkan bahwa untuk 
merekrut dan menyeleksi siswa 
siswi untuk bergabung sebagai 
anggota, yakni siswa siswi yang 
tidak hanya memiliki minat dalam 
berkesenian sesuai kelas binaan 
yang mereka inginkan, tetapi juga 
harus memiliki bakat yang 
mumpuni untuk dikembangkan.  
Pada tahun 2010 sampai 
tahun 2012, proses perekrutan di 
sanggar seni SMART, memiliki 
mekanisme yang berbeda dari 
yang berlaku saat ini. Pada awal 
pembentukan sanggar seni 
SMART, mekanisme seleksinya 
mempertimbangkan nilai mata 
pelajaran seni budaya di dalam 
kelas. Dalam artian bahwa metode 
seleksinya hanya 
mempertimbangkan bakat saja. 
Dari hasil penilaian praktikum 
seni budaya ini, menjadi tolok 
ukur untuk siswa siswi yang 
berhak lulus dalam seleksi 
berdasarkan nilai yang tertinggi di 
dalam kelas sesuai standar nilai 
yang telah pembina tetapkan. 
Namun demikian, seiring 
kemajuan zaman, keinginan untuk 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, serta kuantitas 
siswa yang semakin tahun 
bertambah, maka pembina dan 
pengurus mengubah sistem 
perekrutannya dengan tidak hanya 
menilai dari segi bakat siswa saja, 
melainkan juga 
mempertimbangkan minatnya, 
agar kualitas, komitmen dan 
loyalitas anggota lebih terjaga.  
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2. Pola pembinaan sanggar seni 
SMART SMA Negeri 11 
Pangkep 
Pola pembinaan yang ada di 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep, membina 
pada dua aspek yaitu aspek 
keterampilan dan aspek karakter. 
Dalam aspek keterampilan, 
pembinaan yang dilakukan berupa 
latihan non lomba dan latihan 
lomba. Sedangkan untuk aspek 
karakter, pembinaan yang 
dilakukan yaitu pembinaan 
karakter kedisiplinan, tanggung 
jawab, kemandirian dan religius. 
Unsur unsur pembinaan 
yang dimuat dalam 
thesis.umy.ac.id (Diakses 19-12-
2018) meliputi: 1) proses 
mempelajari pengetahuan dan 
pengalaman baru; 2) 
pengembangan sikap sikap yang 
baik dan; 3) pengembangan 
kemampuan dan kecakapan diri 
pribadi. Hal ini berarti bahwa 
hasil dari kegiatan pembinaan 
adalah terjadinya perubahan 
sikap, perbuatan dan kepribadian 
seseorang dalam kehidupannya. 
Pembinaan yang dimaksudkan 
adalah usaha-usaha yang 
dilakukan untuk membentuk, 
memperbaiki, menyempurnakan 
dan mengembangkan sesuatu 
secara berencana dan terarah. 
Berdasarkan hal tersebut, sanggar 
seni SMART melakukan pola 
pembinaan yang membina 
anggota untuk membentuk dan 
mengasah keterampilan serta 
karakter siswa dalam berkesenian. 
Keterampilan yang dibina melalui 
latihan non lomba dan latihan 
lomba dengan 7 kelas binaan 
yakni paduan suara, ansambel 
musik, instrumen tradisi, 
band/akustik, nyanyi solo, tari dan 
seni rupa. 
Menurut Suprihatiningsih 
(2016:7-8) keterampilan adalah 
kemampuan melakukan gerakan 
otot secara otomatis, tanpa dipikir 
(motor skill). Melatih 
keterampilan adalah melatih fisik, 
metode yang digunakan untuk 
melatih keterampilan adalah 
metode Drill yaitu melatih dengan 
diulang ulang tanpa melalui 
proses berfikir, sampai akhirnya 
dapat dikuasasi secara otomatis. 
Keterampilan dapat pula 
menyangkut keterampilan 
intelektual (intellectual skill). 
Salah satu tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran adalah 
keterampilan intelektual. Yaitu 
jenis keterampilan yang 
merupakan kemampuan siswa 
untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya melalui simbol 
atau konsep yang dimiliki setelah 
proses pembelajaran, sebagai 
penerapan atau refleksi hasil 
belajar. Pola pembinaan yang ada 
di sanggar seni SMART yaitu 
melakukan latihan rutin untuk 
membentuk keterampilan motorik 
siswa berupa keterampilan 
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intelektual dan melakukan 
interaksi terhadap lingkungan. 
Pembinaan keterampilan di 
sanggar seni SMART, dimuat 
dalam proses latihan yang 
berkesinambungan sesuai jadwal 
yang diprogramkan oleh 
pengurus, dan dalam prosesnya 
didampingi dan dilatih oleh 
pembina. Hal tersebut sejalan 
dengan defenisi yang 
diungkapkan oleh Suparyadi 
(2015 : 199) yang menjelaskan 
bahwa pelatihan merupakan suatu 
proses yang berkelanjutan atau 
suatu proses tanpa akhir yang 
dilakukan secara sistematis 
dengan maksud agar proses 
pembelajaran dapat mencapai 
hasil yang optimal. Hasil yang 
optimal tersebut dapat kita lihat 
dari prestasi akademik dan non 
akademik yang ditorehkan oleh 
anggota sanggar seni SMART 
seperti menjuarai beberapa  event 
baik di tingkat kabupaten maupun 
provinsi. 
Raihan prestasi seni yang 
ada di SMA Negeri 11 Pangkep 
tidak terlepas dari pola pembinaan 
yang ada di sanggar seni SMART. 
Dengan motto sekolah “Menapak 
prestasi dengan kompetisi sehat” 
membuat siswa siswi dan guru di 
SMA Negeri 11 Pangkep 
termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi sekolahnya baik dalam 
bidang akademik maupun non 
akademik. Berdasarkan teori yang 
diungkapkan oleh Soenaryo dan 
Fathihahtu (501) bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai 
dari usaha yang telah dilakukan. 
Artinya bahwa prestasi seni yang 
ada di SMA Negeri 11 Pangkep 
merupakan hasil pembinaan dari 
sanggar seni SMART, karena 
siswa siswi yang terlibat dalam 
lomba kesenian merupakan 
anggota dari sanggar seni 
SMART itu sendiri.  
Adapun visi sanggar seni 
SMART, yaitu “Membentuk 
karakter yang kreatif, inovasi, 
gesit, bertanggung jawab dan 
bertaqwa melalui seni” 
menunjukkan bahwa pola 
pembinaan di sanggar seni tidak 
hanya menitik beratkan pada 
pembinaan keterampilan saja, 
melainkan pada pembinaan 
karakterlah yang paling utama 
disebutkan dalam visi tersebut. 
visi sanggar seni ini, juga 
didasarkan pada visi misi sekolah 
dan petunjuk kurikulum 2013 
yang diterapkan di SMA Negeri 
11 Pangkep yaitu merujuk pada 
pendidikan karakter. Olehnya itu, 
untuk semua kegiatan 
pembelajaran dalam kelas maupun 
ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah harus merujuk dan 
didasari oleh pendidikan karakter. 
 Ratna Megawangi dalam 
Purwanto (2016: 16) sebagai 
pencetus pendidikan karakter di 
Indonesia menyusun 9 pilar 
karakter yang diajarkan kepada 
anak yaitu  1) cinta kepada Tuhan 
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dan kebenaran (love Allah, trust, 
reverence,loyality); 2) tanggung 
jawab, kedisiplinan, dan 
kemandirian (responsibility, 
excellence, self reliance, 
discipline, orderlinese); 3) 
amanah (trustworthinnes, 
reliability, honesty);       4) hormat 
dan santun (respect, courtessy, 
obedience); 5) kasih sayang, 
kepedulian dan kerja sama (love, 
compassion, caring, empathy,   
generousity,   moderation,    
cooperation); 6) percaya diri, 
kreatif, dan pantang menyerah 
(confidence, assertiveness, 
creativity,   resourcefulness,  
courage, determination,  and   
enthusiasm); 7) keadilan dan 
kepemimpinan (justice, fairnes, 
mercy, leadership); 8) baik dan 
rendah hati (kindness, 
friendliness, humanity, modesty); 
9) toleransi dan cinta damai 
(tolerance, flexibility, 
peacefullness, unity).  
Dari 9 karakter tersebut, ada 
empat pendidikan karakter yang 
mencakup pembinaan karakter di 
sanggar seni SMART yaitu 
kedisiplinan, tanggung jawab, 
kemandirian dan religius. 
Keempat karakter ini 
direalisasikan dalam kehidupan 
sehari hari dalam berkegiatan di 
sanggar seni SMART SMA 
Negeri 11 Pangkep. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang pola pembinaan sanggar seni 
SMART dalam menunjang prestasi 
seni SMA Negeri 11 Pangkep, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Perekrutan sanggar seni SMART 
SMA Negeri 11 Pangkep, 
memiliki tiga tahap yaitu tahap 
perencanaan, sosialisasi, dan 
seleksi. Dalam tahap perencanaan 
dibahas tentang penentuan jadwal 
sosialisasi dan seleksi serta 
mekanisme jalannya proses 
seleksi untuk semua kelas binaan. 
Kemudian sosialisasi terdiri dari 
dua jenis yaitu sosialisasi lisan 
dan secara tulisan. Selanjutnya 
adalah tahap seleksi untuk 
masing-masing kelas binaan mulai 
dari paduan suara, ansambel 
musik, band/akustik, instrumen 
tradisi, nyanyi solo, tari dan rupa. 
2. Pola pembinaan sanggar seni 
SMART, membina pada dua 
aspek yakni aspek keterampilan 
dan aspek karakter. Pada aspek 
keterampilan, pembinaan yang 
dilakukan dibagi dalam dua jenis 
latihan yaitu latihan non lomba 
dan latihan lomba. Pada aspek 
karakter pembinaan yang 
dilakukan terdiri atas pembinaan 
kedisiplinan, tanggung jawab, 
kemandirian dan religius.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka penulis dapat memberi saran-
saran sebagai berikut : 
1. Kelas binaan yang kurang 
diminati oleh siswa, seperti kelas 
binaan seni rupa dan instrumen 
tradisi, yang belum menuai proses 
latihan dan proses pembinaan 
yang maksimal, agar kiranya 
dimaksimaksimalkan oleh guru 
dan pembina dengan berbagai 
cara agar kelas  binaan tersebut 
minimal bisa setara dengan kelas 
binaan lain. 
2. Diharapkan kepada seluruh dewan 
guru, staff pegawai dan orang tua 
siswa, agar memberikan 
dukungan penuh kepada siswa 
terhadap segala kegiatan sanggar 
baik dalam bentuk pengawasan, 
pembinaan maupun perizinan. 
Mengingat, bahwa kegiatan 
sanggar adalah kegiatan 
ekstrakurikuler yang juga mampu 
menunjang prestasi siswa dalam 
bidang non akademik. 
3. Bagi pihak sekolah, agar lebih 
memperhatikan sarana dan 
prasarana sanggar seni untuk 
menunjang kelancaran proses 
pembinaan dan meningkatkan 
keefektifan berkegiatan.  
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